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ABSTRAK

Puspita Dianing Febriani/ 072%02/Pengaruh Sosialisasi Program Wisata
Kuliner Taman Sari Square Terhadap Pembentukkan Citra Masyarakat
Kota Serang/ Program Studi llmu Komunikasi! Fakultas llmu Sosial dan
Politik/ Universitas Sultan Ageng Tirtayasa/ 2012

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Sosialisasi Program Wisata Kuliner Taman
Sari Square Terhadap Pembentukkan Citra Masyarakat Kota Serang”.
Tujuan dari penelinan diantaranya untuk Untuk mengetahui pelaksanaan program
wisata kuliner Taman Sari Sguare yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Dlahraga
Kebudayaan dan Pariwigsata Kota Serang, untuk mengetzahui citra Taman Sari di
mala masyarakal sekitar sertg untuk mengetabw pengaruh keberadaan wisata
kuliner Taman Sari Sguare terhadap citra Taman Sari. Teori yang digunakan
adalahy teorl integrasi informasi,

Penelitian ini menggunakan Metode eksplanatif kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis atau hubungan sebab-akibat dan dua atau lehih
kongep wang akan  diteliti. Data dikumpulken dan hasil  kuesioner  dan
dolumentasi, Sampel yang diambil adalah masyarakat sekitar Taman Sari yang
herkunjung ke Pusat kuliner yakni sehanyak 25 orang,

Kezimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah bahwa berdasarkan
analisis dan penelitian dengan melakukan uji korelasi didapat nilai 0,147 yang
berada pada tingkat sangal rendab. Scdangkan pada uji regres: didepat nilai
pengarub hanye scbesar 2,1 yang menpandakan bahwa besar pengaruh hanya
schesar 2,1% sedangkan sisanya berasal dari faktor lam, Upn hipotesis didapat
bahwa, yang berarti tidak adanya pengarub antara program kuliner Taman Sari
terhadap citra Taman Sari,

Scbhagal masukan kepada bidang parrwasata, khususnva kuliner hendaknva harus
diperhatikan tentang pengelolaan serts kekhasan dari dacrah tersebut, schingga
nantmys mampu masuksn  mengangkat polenst panwisata daerah Banlen agar
dikenal oleh para wisatawan baik lokal maupun mancanegara,



ABSTRACT

Puspita Dianing Febriani /072902/ The effeet of Taman Sari Square
Culinary Program to the Tmage of Citizen Kota Serang /| Communication
Sciences Studies Program / Faculty of Social and Political Sciences /
University of Sultan Ageng Tirtayasa /2012

This research entitted “The effect of Taman Sari Square Culinary Program o the
Image of Citizen Kota Serang ". This research is purposed o find out the
implementation of the Taman Sard Square culinary program which is made by
Dinas Pariwisata Kota Serang, to know the image of Taman Sarni in the eyes of the
surrounding community a$ well as o determme the effect of the existence of
Taman Sari Square Culinary Program to Taman Sar image itsell. This rescarch
uses Integration Information Theory.

This research wses quantitative methods explanative. The method is aimed o fest
the hypotheses or causal relationships of two or more concepts that will be
studied. Datn were collected from the questionnaires and documentation, The
samples are taken from the communities around the Taman San who visits the
culinary cenlerare 25 people.

The conclusions those can be drawn based on analysis and research to test the
correlation is the value of 0,147 which is obtained at very low levels. While on a
Lest regression only mfluence the value obtained of 2.1 which is ndicated that the
major of the effect is only 2.1% while the rest comes from other factors.
Hypothesis test obtained that, no influence between the culimary program to the
image of Taman Sari,

As input to the field of tourism, especially culinary management should be aware
of the uniqueness of the area, m order to nprove Baoten potential toursm area Lo
be known by the tourists both local and foreipn rounsts,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indusiri pariwisala masih dijadikan sebagai salah satu sekior unggulan, karena
pendapatannya mampu menjanjikan peluang yang menguntungkan. Hal ini tidak bisa
dipungkini mengingal Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam
yang luar biasa, Untuk itu sejak awal tahun 1970-an pemerintah mulai menaruh
perhanian besar kepada sekior kepariwisatzan, Mula dan rencana pengembangan
sarana serta [asilitas yang dikembangkan. Dan tidak bisa dipungkiri bahwa dalam
kurun wakiu yang cukup singkat, yakni 20 tahun, indusit pariwisata lelah mencapai
posisi yang cukup penting dalam pembangunan nasional.’

Dalam pariwisata, komunikasi sangatlah diperlukan dalam penvampaian
promosi kepariwisataan. Umumnya prinsip dalam proses komunikasi akan berupaya
bagmimana caranya agar sualu pesan vang disampaikan dapat mentmbulkan dampak
atau efek tertentu pada komunikan,* Komunikasi adalah interaksi antarmanusia yang

bertujuan untuk menumbuhkan pengeriian antara komunikator dengan komunikan.

' Andi Mapping Samming, 2001, Cakrawala Pariwizata, Jakarta . Balsi Pustaka, hal9
® Rosady Ruslan, 149%4, Praktik dan Solusi Puebiic Refadony dalam Situayi Krisis dan Pemuliban Citra,
Talenrta, Ghalis Indonesia. Hal 2|



Komunikasi yang efektif yaitu bagaimana antara penyehar pesan dapat menimbulkan
suatu pengertian yang sama tentang suatu efek.”

Salah satw kegiatan komunikasi dalam pariwisata vaitu dalam hal proses
pemasaran dan promosi, yvakni komumikator harus bijak dalam memasarkan produk
wisata agar dapat menarik perhatian wisatawan untuk menggunakan produk wisata
tersebut. Dengan mengolah berbagai produk wisata yang ada semenarik mungkin,
hingga mampu menarik minat wisatawan, Produk pariwisata vang memiliki daya
tarik tersebut hisa saja bermacam-macam, entah itu alamnya yang eksotik dan indah,
kebudavaan masyarakatnya yang unik, serta masih murni dan belum tersentuh oleh
glohalisasi, maupun karena makanan khasnys yang membuat para wisatawan tertarik
untuk mencicipinya dan bahkan membuatnya kembali datang ke daerah wisata
tersebut.

Tidak bisa dipungkiri bahwa bisnis makanan juga selalu diperlukan dalam
mdustri pariwisata. Karena wisatawan tentu butuh sesuatu hal vang menarik dan khas
dari tempat wisata vang dikunjunginya, salah satunya adalah makanan dacrahnya
yang dapat mencirikan dan membedakannya dengan wilayah lain,

Makanan dan minuman berpengaruh timbal balik dengan kegiatan pariwisata.
Wisatawan terdorong untuk berkunjung ke suatu tempat karena tertarik oleh makanan
dan minuman khas setempat. Schaliknya usaha atau bisnis makanan dapat

berkembang pesat, karena kegiatan partwisata.*

] Rosady Ruslan, 2008, Kial dan Strategi Kampanve Public Relafions. Jakara: Rajawali Pers. 1al 20
Ibid., hal. 113



Indonesia memiliki banyak sekali makanan khas. Disetiap dacrah tertentu kita
dapat menemukan makanan khas setempat. Seperti pempek di Palembang, nasi
Gudeg di Yogya maupun papeda di Maluku. Hal ini memberikan contoh bahwa
Indonesia memiliki kenaekaragaman makanan yang khas,

Tak hanya di Palembang dan Maluku saja, namun di Provinsi Banten pun tak
kalah memiliki kensekaragaman makanan khas, Sebagai provinsi yvang belum lama
terbentuk, Banten ternyata banyak memiliki produk wisata vang khas vang memang
benar-benar mencitikan wilayahnya, Banten sendin memiliki sekitar 57 makanan
dan minuman ]-;IJ.zaLs:r:y:u..s

Serang sebapai ibukota Banten, mempunyai kedudukan vang strategis karena
berada di jalur utama penghubung lintas Jawa-Sumatra, Kota Serang juga dilintasi
jalan negara Jakarta-Merak, Selain itu Serang juga sebagai pintu gerbang atau transit
perhubungan darat antar Pulau Jawa dan Pulau Sumatera,” Untuk itu tak heran jika
Masyarakat Provinsi Banten saat inl merupakan masyarakat vang plural dan terdin
dari berbagai macam kebudayaan,

Perkembangan sejarah Banten telah membentuk kemajemukan masyarakat
yang ada gaat ini. Sebagai galah satu kota kosmopolitan yang besar di JTawa pada ahad
ke-16 hingga 17, Banten telah lama menjadi tempat persinggahaan berbagai bangsa

dan kebudayaan. Interaksi vang terjadi antar bangsa dan kebudayaan dan luar

* Badan Ketshapan Pangan Daerah Prov. Bagsen, Cita Rasa dan Keragaman Tradisi Kuliner Banten,
2010, hal. 112

* Data Base Kehudayaan Kota Serang nhun 2010, Pemkot Serang. Dinas Pemuda Olahraga
Kebudeyaan dan Pariwisats. Bidang Kebudayaan, hel 3



menciptakan suatu jdentitas budaya Banten yang heterogen. namun tetap saling
menjaga nilai-nilai kebersamaan. [ Banten saat imi selain masyarakatnya masih
memegang tradisi khususnya yang terkait dengan tradisi keislaman juga terdapat pula
pengaruh  untuk kebudayaan besar yang telah memberi wama identitas dan budaya
Banten. Budaya-budava ini antara lain Sunda, Tionghoa, Betawi, dan Jawa.” Hal ini
pulalah vang turut mempengaruli keanekaragaman makanan yang ada di Banten,

Keanekaragaman makanan Provinsi Banten makin diperkaya dengan ancka
masakan khas vyang diolah secara rumah tongga. Sate bandeng selain sering
digunakan untuk oleh-oleh khas Serang, juga makanan sehari-hari, juga schagai
mikanan khas yangs sering ada jika terdapat acara-acara khusus yang terkait dengan
tradisi Banten. Seperti Mauludan, Sunatan hingga pernikahan. Ada juga Angeun Lada
khas Pandeglomg vang biasa dibuat sebagai penganan khas lebaran. Gemblong,
Rabeg, Apem manis, Makanan - makanan khas yang terkenal ini, selalu hadir saat
bulan Ramadhan tiba dan menjadi sontapan istimewa pada saat ketika bulan puasa
dan biasanya penjual makanan khas ini lebih banyak ketika puasa tiba.

Potensi jenis makanan khas Banten vang tersebar luas di Provinsi Bamten
merupakan kekayaan budaya yang tidak ternilai. Sampai saat ini beberapa jenis
makanan khas DBanten cenderung ditinggalkan masyarakat Banten, hal imi
dikarenakan para pelaku usaha kuliner tersebut sulit didapat dan hanya ada bila pada

perayaan tertentu saja.

! Opeit, hal 108



Untuk itu perlu dilakukan upava-upaya pengembangan serta pelestarian
terthadap makanan khas Banten. Maka dmi itu Dinas Budaya dan Pariwisata Kota
Serang pun membuat sebuah program vakni dengan menfasilitasi wisata kuliner di
Taman Sari Kota Serang sebagai pusat wisata kuliner pertama di Kota Serang, yang
pada tanggal 14 Desember 2010 lalu diadakan peresmiannya dan dihadini langsung
oleh Gubernur Banten Rt. Atut Chosivah ini.

Dalam lokasi tersebut, yakni Taman Sari Square di sajikan berbagai makanan
khas Banten dani delapan kabupaten/kota seperti sate bandeng, pecak bandeng. rabeg,
nasi-sum-sum, botok ayam, kue jejorong, savur besan khas Kota Tangerang Selatan,
sop ikan serta berbagai makanan lainnya yang disajikan di pulubhan tenda atau kios-
kios dalam lokasi tersebut.®

Program ini dibuat tidak hanya untuk memperkenalkan makanan khas Banten,
dan penetapan lokasi jajanan, tapi juga sckaligus dalam rangka menarik minat
wisatawan berkunjung ke Ibu Kota Provinsi terutama mendukung program unggulan
Visit Banten 2011, serta mengangkat pelaku UMKM khususnya pedagang kaki lima
yang berjualan makanan/minuman/penganan khas Banten. ”

Taman Sari merupakan sebuah tempat di tengah kota Serang vang memiliki
riwayat sejarahnya tersendiri sebelum akhimya dijadikan sebagai tempat wisata

kuliner seperti sckarang ini. Banyak yang tidak tahu kalauw Taman Sari dulunya

¥ http:/anten antaranews.com/berita/ 14507 banten-miliki-lokasi-wisata-kulinet-mekanan-daerah
diunggah 69 Marat 2011

" Dinas Budaya dan Pariwisata Provins] Banten. Laporan Kegiatan Wisatn Kuliner taman Sari. 2011,
Banten.
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merupakan sebuah tempat bagi para orang Belanda jaman dulu menikmati suasana
pagi dan jalan-jalan sore. Kemudian Taman Sarl juga sempat menjadi tempat
pagelaran sandiwara, pasar tumpah di pagi hari bahkan tempat parkimya truk-truk.
Hingga saat ini pun masih terlihat truk-truk yang parkir, walaupun bukan di bagian
Taman melainkan lebih berada di tepi luar Taman. Suasana Taman Sari kala iw
terlihat amat kumuh dan tak terurus. Bahkan sempat pula Taman Sari dijadikan
tempat bagi warung remang-remang yang berada di sekeliling Taman Sari dari mulai
sore hingpa tengah malam. Tak jarang dan warung-warong tersebut menjual
minuman keras. Bahkan sudah menjadi rahasia umum kalau Taman Sari sempat
menjadi sarana tempat negatif Entah itu dijadikan tempat mabuk bagi pemuda
maupun perempuan-perempuan yang menjajakan dirinya. Hal ini berbanding terbalik
dengan pandangan orang luar tentang Banten yang religius dan mayoritas beragama
islam.

Permasalahan Taman Sari yang dijadikan tempat negatif tersebut tentulah
secara langsung maupun lidak akan mempengaruhi opini dan penilaian masyarakat
mengendi program wisata kuliner serta citra Taman Sari. Karena jika ditilik mengenai
riwayainya, Taman Sari cenderung memiliki citra vang negatif di mata masyarakat
Kota Serang.

Sehuah program pariwisata dibuat selain untuk mempromosikan kembali daya
tartk wisaty, juga sekaligus meningkatkan citra pariwisata yang bersangkutan. Secara
garis hesar cira merupakan seperangkat keyakinan, ide, dan kesan sescorang

terhadap objek tertentu. Sikap don tindakan seseorang terhadap objek akan ditentukan



oléh citra objek tersebut yang menampilkan kondisi sebaliknya.'”

Berkaitan dengan
citra, tentu tak lepas dan peran Public Relations, Kegiatan Public Relations pada
hakikatnya merupakan bagian dari teknik kegiatan berkemunikasi dengan ciri khas
komunikasi dua arah antara lembaga atau organisasi yang diwakilinya dengan publik
atau sehaliknyva. Seteiah melakukan kegiatan komunikasi tersebut, pihak publik
relations menganalisa untnk mengetahui  efeknya atau feedback, apakah berdampak
baik terhadap citra atau sebaliknya menjadi negatif sehingga kurang menguntungkan
posisi organisasi yang bersangkutan di mata masyarakat. '’

Kepariwisatoan merupakan hal kompleks yang berhubungan dengan penanganan
obweld wisata seperti dalam hal promosi dan pemasaran yvang dalam pengelolaannya {idak
lepas dari campur tangan seorang PR. Melalui kegiatan PR dengan menckankan pada
komunikasi dua arah schingga terciptanva saling pengertian antara lembaga dan
publiknya, Maka dalam menvusun sebuah program pariwisata diperlukan suatu strategi
guna menarik perhatisn. PR berlungsi menumbuhkan hubungan baik anlara segenap
komponen pads svatu lembaga/perusahaan dalam rangks memberikan  pengerlian,
menumbuhkan motivasi dan partisipasi. Semua it bertujuan untuk menumbuhkan dan
mengembangan goodwill publiknya serta opint publik yang menguniungkan,

Danasaputra dalam bukunya Soleh Soemirat dan Elvinaro menyatakan bahwa
cilra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima

seseorang. Komunikasi tidak secara langsung memmbulkan perilaku lertentu, telapi

" RBosady Ruslan, 2005 . Metode Penelitian: Public Relations dan Komunikasi, Jakart: PT Raja
Gralinda Persada. Hal,
Y Ruslim Rosady. 2007, Kiat dan strategi bampanye PR, Jakarts @ Rajawali Pers.hal 119



cenderung  mempengaruhi o ocara  kita  mengorganisasikan  citra  kita  tentang
lingkungan.'* Dalam sebuah kegiatan pariwisata, tempat pariwisata menjadi suatu
faktor penting bagi kegiatan tersebut. Karena pariwisata merupakan keseluruhan
paket wyang tidak bisa dipisahkan, dart mulai lingkungan, masyarakat, serta
budayanya,

Untuk itu dengan dijadikannya Taman Sl sebagai pusat wisata kuliner
pertama di Kota Serang, diharapkan mampu memberikan tanggapan yvang positif
khususnya bagl masyarakat setempat sekitar Taman San, Karena dengan adanya
tanggapan positif tersebut akan membentuk citra yang positif pula di mata masyarakat
sekitar Taman Sari. Dengan begitu akan memberikan keumtungan secara tidak
langsung, bahwa Taman Sari mampu menjadi tempat sarana wisata yang positif yang
bisa dikunjungi siapa saja yang peduli terhadap kelestarian makanan khas Banten.
Melihat adanya fenomena tersebut, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengukur
bagaimana pengarnh sosialisasi program wisata kulmer Taman Sari Square terhadap
pembentukkan citra masyarakat Kota Serang.

1.2 Tdentifikasi Masalah
I. Bagaimanakah pelaksanaan program wisala kuliner Taman Sari Square yang
dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahroga Kebudayaan dan Pariwizata Kota

Serang?

2. Bagaimanakah citra Taman Sari di mata masyarakat sekitar?

1 galeh Soemiral ~Elvinaro Andrianto. 2007, Dasar-dasar Public Relations. Bandung: PT Remaja

Rosdakarva ITal114



3. Apakah terdapat pengaruh antara keberadaan wisata kuliner Taman Sari

Sguare terhadap pembentukkan citra masyarakat Kota Sevang'!
1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan vang
menjadi pokek bahasan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh
sosialisasi program wisata kuliner Taman Sari Sgware terhadap pembentukkan

citra masyarakat Koia Serang?
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah:

I. Untuk mengetahui pelaksanaan program wisata kuliner Taman Sari Square yang
dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga Kebudayvaom dan Partwisata Kota
Serang.

2. Untuk mengetahui citra Taman Sari di mata masyarakat sekitar,

3. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan wisata kuliner Taman Sari Square

pembentukkan citra masyarakat Kota Serang?



L

1.5 Kegunaan Penclitian

1.5.1 Aspek Teoritis

Dengan adanya penelitian ini  diharapkan, dapat menjadi acuan bagi
pengembangan teori-teori mengenai kajian ilmu komunikasi terutama dalam
ilmu kehumasan untuk mengetahui sejauh mang penerapan teori yang ada
dalam mengatasi sebuah masalah.

1.5.2 Aspek Praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan sumbangan
masukin  khususnya bagi Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan
Partwisata untuk tetap membuat program-program yang mengangkat potensi
pariwisata daerah Banten agar dikenal oleh para wisatawan baik lokal maupun

mancanegara.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penclitian  schelumnya  yakni  Peran Public  Relations  Dalam
Mempertahankan Citra Positif Keraton Surakara. Salah satu kerajaan tradisional
yang besar dan hingga sckarang masih dikenal masyarakat luas adalah Keraton
Surakarta. Suksesi silih berganti telah terjadi dan mewarnai kehidupan Keraton
Surakarta. Bahkan intrik dan perseteruan tidak dapat dihindari pada sejumlah
pergantian Paku Buwono. Hingga pada tabun 2004 Paku Buwono XII mangkat dan
meninggalkan konflik perebutan kekuasaan, Seiring perkembangan zaman, Kraton
Surakarta patut mendapatkan perhatian, apalagi di masa konflik, saat yang tepat bag
Humas Kraton untuk menunjukkan perannya.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran doan membandingkan
tindakan serta peranan Humas Keraton Surakarta untuk mempertahankan citra positif
yang dimilikt Keraton, lerkail dengan sengketa perebutan kekuasaan antara dua raja,
Tipe penclitian ini adalah kualitatif dengan metode deksripiif. Sedangkan pada
penelitian kali ini menggunakan metode kuatitatif-eksplanatif,

Setelah dilakukan analisis, diperoleh kesimpulan bahwa Humas Tedjowulan

berperan lebih aktif dalam usaha mempertahankan eitra positif di tengah konflik.”

" Rewno Wulandari. 2009, Peran Public Relations, Peringatan Hari Dalam Mempertahankan Citra
Positif Keraton Surakarta, Surakarts - Universitay Sebelayx Muret,

11
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Pada penelitian terdahulu ini dijelaskan bahwa citra awal adalah positif dan
bagaimana cara mempertahankannya, sedangkan pada penelitian kali ini peneliti lebih
menitik beratkan pada bagaimana cutitra yang dibentuk oleh masyarakat kota Serang
terhadap tempat wisata kuliner.

2.2 Kerangka Konseptual
221 Komunikasi

Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin Communis yang
artinnya membuat kebersamaan atau membangon kebersamaan antara dua
otang atay lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam hahasa latin
Communico vang artinya membagi " Sedangkan menurut Opong Uchjana
dalam bukunya Rosady Ruslan wyaitu berasal dar perkataan bahasa latin
Communicatio yang berarti pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Dengan
demikian maka secara garis besar dalam schuah proses komunikasi harus
terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran  pikiran
atan pengertian, antara komunikator dan komunikan."

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell balwa cara

yvang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi jalah menjawab

 afied Cangutit. 1998, Penpantar lmuy Komunikayd, Jaoory, PT Raja Graifindo Persada: Hal 18

]ﬁ Rosady Ruslan. 2002, Manajemen Humay dan Manafemen Komunitasi, Edisi Revisi, Jakarta, PT.
Raja Grafindo Persada. Hal 81
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pertanyaan "Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui
saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya,”®

Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, jelas bahwa
komunikasi hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang menyampaikan pesan

kepada orang lain demgan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa

terjadi jika didukung oleh adanva sumber, pesan, media, penerima, dan efek.
2.2.2 Public Relations

Menurmt fnstitute of Public Relations, PR merupakan upaya yang
disengaja, ditencanakan, dan dilakukan terus-menerus untuk membangun dan
menjaga adanva saling pengertian antara organisasi dengan  publiknya.'
Sedangkan menurut Frank Jefkin PR adalah semua bentuk komunikasi
terencana, batk itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan
semua khalayaknya dalam rangka mencapal tujuan-tujuan spesifik yang
berlandaskan pada saling pengertian. Pada intinya PR senantiasa berkenaan
dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan melaloi
keiatan-kegiatan tersebut akan muncul suatn dampak yakni perubahan vang
pnsitifla

Lebih lanjut menuwut Seitel, Public Relations merupakan fungsi

manajemen  yang membantu menciptakan dan saling memelihara  alur

“ Thid, hat:20
17 81, Mania Assumpta. 2002, Dasar-dasar Public Relations. Jakarta: Cirasindo. hal: %
¥ Morissan. 2008, Manajemen Public Relation. Kencana: Takarta, Fal:R
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komunikasi, pengertian, dukungan serta kerjasama suatu
organisasi/perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat menangani masalah-
masalah atau isu-isu  manajemen. PR membantn manajemen dalam
penyampaian informasi dan tanggap terhadap opini publik, PR secara efektif
membantu manajemen memantau berbagai perubahan, ™

Sedangkan Ruslan menambahkan bahwa PR merupakan sebuah usaha
untik menciptakan hubungan yang harmenis antar lembaga atau organisasi
dengan pihak masyarakat melalul suatu proses komunikasi timbal balik,
hubungan yang harmonis; saling mempercayai dan menciptakan citra positif.

Kegiatan Public Relations pada hakikatnya merupakan bagian dari
teknik kegiatan berkomunikasi dengan ciri khas komunikasi dua arah antara
lembaga atau organisasi yang diwakilinys dengan publik atau sebaliknya
Setelah melakukan kegiatan komunikasi tersebut, pihak public relations
menganalisa untuk mengetahui efeknys atau feedback, apakah berdampak
baik terhadap citra atau sebaliknya menjadi negatif schingga kurang
menguntungkan posisi organisasi yang bersangkutan di mata masyarakat. **

Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  hahwa  Public  Relations
merupakan salah satu fungsi managjemen untuk mencapai tujuan tertentu

melalui komunikasi timbal balik antara organisasi dengan publiknya dalam

" Soleh Soamiral -Elvinara Andrianto. 2007. Dasar-dasar Public Relations. Bandung: PT Remaia
Ei_usdaharyu. hal: 13
' Rosady Rustan, 2007 Kist dan Strategi Kampanye PR, Jukarts, Rajswsli Pers. hal:19
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rangka menciptakan saling pengertian dan menciptakan  suatu  dampak

peruhahan yang posinf

2.2.2.1 Tugas Public Relations

Ada lima pokok tugas Public Relations sehari-hari sebagai berikut:
Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi
secara lisan, tertulis maupun gambar kepada publik, agar publik
mempunyai pengertian vang sama tentang organisasi atau perusahaan,
tujuin, serta kepiatan yang dilakukan,

Memonitor, merckam, dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat
umim atdn masyarakat,

Memperbaiki citra organisasi, Bagi PR, menyadari citra yang baik tidak
hanya terletak pada bentuk gedung, presentasi, publikasi dan seterusnya
tetapi terletak pada bagaimana organisasi bisa mencerminkan organisasi
yang dipercayai, memiliki kekuatan, mengadakan perkembangan secara
berkesinambungan wang selalu terbuka unwk dikentrol, dievaluasi.
Dapat dikatakan bahwa citra tersebut tersebut merupakan gambaran
komponen vang kompleks,

Tanggung jawab sosial. PR merupakan instrumen untuk bertanggung
jawab terhadap semua kelompok yang berhak terhadap tanggung jawab
tersebut, Terutama kelompok publik sendiri. publik internal, dan pers.
Penting diusahakan bahwa seluruh organisasi bersikap terbuka dan jujur

terhadap semua kelompok atau publik yang ada hubungannva dan
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memerlukan informasi. Suatu organisasi mempunyai kewajiban adanya
usaha untuk pelayanan sosial yang harus menjadi tanggung jawahb,
"pintu terbuka”

5 Komunikasi, PR mempunyvai bentuk komunikasi yang khusus,
komunikasi timbal-balik, maka pengetahuan komunikasi menjadi
modalnya, Dalam fungsinya, komunikasi itu sentral. Perlu juga untuk
dimiliki adalah pengetaliuan manajemen dan kepemimpinan, struktur

organisasi.’
2.2.2.2 Markecting Public Relations

Menurut Thomas L Haris dalam bukunya The Marketers Guide to
Public Relations menjelaskan tentang konsep marketing Public Relationy
vakm1 sebush proses perencanaan dan pengevaluasian program yang
merangsang penjualan dan pelanggan. Hal tersebut dilakukan melalui
pengkomunikasian informasi vang kredibel dan kesan-kesan yang dapat
menghubungkan perusahaan, produk dengan kebutnhan serta perhatian
pelanggan. Secara umum pengertian Marketing Public Relations merupakan
suaty proses perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian. program-
program vang dapat merangsang pembelian dan kepuasan konsumen
melaloi pengkomunikasian informasi yang dapat dipercaya melalui kesan-

kesan positif yang ditimbulkan dan berkaitan dengan identitas perusahaan

8. Muria Assumpta, Op,Cit, hal: 39
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atau produk sesuai kebutohan, keinginan, perhatian dan kepentingan bagi

2
konsumennya.

Sedangkan Philip Kotler pun tidak jauh beda dalam mendefinisikan
konsep Marketing Public Relations, vaitu Murketing Public Relation
diciptakan untuk menambahkan nilai preduk atau memberikan nilai bagi
produk melalul kemampuan vang unik untuk menunjukkan kredibilitas

pesan produk.

Pengertian konsep MPR tersehut secara garis besarnya terdapat tiga
taktik {three ways strategy) untuk melaksanakan program dalam mencapai
tujuan, vaitu; pertama bahwa Pubfic Refations merupakan potensi untuk
menyandang suatu teknik pull strategy (menarik). sedangkan kedua adalah
power (kekuatan) sebagal penyandang., push strategy (untuk mendorong)
dalam hal pemasaran. Dan ketiga, pass strategy scbagai upaya untuk

mempengaruhi atau menciptakan opini publik.

Program MPR tersebut, disatu sisi sebagal upayva untuk merangsang
(pudl) pembelian dan sekaligus dapat memberikan nilai-nilai atau kepuasan
bagi pelanggan yvang telah menggunakan produknya, Disisi lain melalui kiat

PR dalam menvelenggarakan komunikasi timbal balik dua arah vang

* Rosady Ruslan. 2002, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, Fdisi Revisl, Jakana: PT.
Rajn Grafindo Perwada, Hal:245
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didasari oleh informasi dan pesan-pesan yang dapat dipercaya, diharapkan

dapat menciptakan kesan-kesan positif terhadap lembaganya.*

Taktik selanjumya vakni pass serategy merupakan upaya membujuk
dan mendukung pencapaian tujuan dari Marketing Public Relations. Dalam
hal ini bertujuan untuk menciptakan citra publik melalui berbagai kegiatan
serta kepedulian terhadap kendisi sesial dan lingkungan. Sedangkan push
strafegy sendirl yakm berupa mendorong dalam hal pemasaran. Marketing
Public  Relations berupaya untuk merangsang suatu pembelian  serta
sekaligus menambah nila-nilai serta kepuasan bagi pelangganya.

Menurut Philip Kotler® peranan marketing public relations dalam
upays mencapai tujuan utama organisasi atau perusahaan adalah

I. Menumbuh kembangkan kesadaran konsumen terhadap produk vang tengah
diluncurkan.

2. Membangun kepercayaan konsumen terhadap eitra perusahaan atau manfaat
(henefit) atas produk yvang ditawarkan/digunakan.

3. Mendoreng antusiasme (sales foree) melalui suaru artikel sponsor (advetorial)
tentang kegunaan dan manfaat suaty produlk

4. Menekan biaya promosi iklan komersial, baik di media elektronika maupon di

media cetak dan sebagainya demi tercapainya efisiensi biaya.

T id, bl ; 246-247
“ Philip Kotler. 19%3. Manajemen Pemasaran onalisis, Perencanaan, Implementasi dan Pengendalian.

Erlangga. Jakaria Hal : 268
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Komitmen untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, termasuk
upaya mengatasi keluhan-keluhan (complaint handling) dan lain sebagainya
demi tercapainya kepuasan pihak pelanggan.

Membantu  mengkampanyekan peluncuran  produk-produk  baru  dan
sekaligus merencanakan perubahan posisi produk lama.

. Mengkomunikasikan terus-menerus mielalui media public relations (house
public relations journal) tentang aktivitas dan program kerja yang berkaitan
dengan kepedulian sosial dan lingkungan hidup, agar tercapai publikasi vang
positil dimata publik.

. Membina dan mempertahankan citra peruahaan atau produk barang dan jasa,
haik segi kuantitas maupun kualitas pelayanan yang diberikan kepada
konsumen.

. Berupaya secara proaktif dalam menghadapi suatu kejadian negatif yang
mungkin  akan muncul dimasa mendatang, misal terjadinya  krisis
kepercayaan, menmunnya citra perusahaan hingga risiko terjadinya krisis

manajemen, krisis moneter dan krisis multidimensional.
2.2.3 Citra

Secara garis besar citra adalah seperangkat kevakinan, ide, dan kesan

seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sikap dan tindakan seseorang
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terhadap suatu objek akan ditentukan oleh citra objek tersehut yang
menampilkan kondisi terbaiknya. >

Menurut Jalaludin Rahmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi
menvebutkan bahwa citra adalah penggambaran tentang realitas, cima
adalah dunia menurut persepsi. Solomon, dalam buku Rahmat tersebut juga
mengemukakan sikap pada seseorang atau sesuatu bergantung pada citra
kita tentang obvek tersebut”. Citra adalah tujuan utama, dan sekaligns
merupakan reputasi dan prestasi vang hendak dicapai bagi dunia hubungan
masyarakat atau public relations.

Pengertian citra itu sendiri abstrak dan tidak dapat diukur secara
sistematis, tetapi wujudnya dapat dirasakan dari basil penilaian baik atau
buruk. Seperti penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif yang
khususnya datang dari publik (khalayak sasaran) dan masvarakat Juas pada
umumnya,”’

Agar suatu perusahaan memperoleh image yvang baik maka PR dapat
mengupayakan dengan jalan menciptakan sesuatu yang baik untuk untuk

menunjang mencapai tujuan, Dimana image/citra bertujuan untuk:

® Ruosudy Ruslan, 2003, Metode Penelition Publfc Refations dan Komunikas:, Jakarta: PT Riga
Grafindo Persada, hal 57

-

* Julaludin Rakhmet, 2003, Peikolog! Komunikayi, Bandung: P Remaja Rosdakarya, hal. 33
Soleh Socmirat-Elvinare Andrianto, 2007, Dasar dovar Pubiic Relations. Bandung: PT Remaeje
Rosdakarya, hal, 114-115
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. Menciptakan public understanding. Dalam hal ini publik memahami
perusahaan/organisasi/lembaga apakah itu dalam produk/jasa, aktivitas-
aktivitasnya, reputasi maupun perilaku manajemennya.

2. Public Confidence. Adanya kepercayaan publik terhadap organisasi
Publik percaya bahwa hal-hal vang berkaitan dengan organisasi adalah
benar adanya entah it dalam hal kualitas produk atau jasanya, aktivitas-
aktivitas wang positif, reputasinya vang baik, perilaku manajemennya
dapat diandalkan.

3. Public Support. Adanya unsur dukungan dari publik terhadap organisasi
baik dalam bentuk material {membeli produk) maupun spiritual (dalam
bentuk pikiran/pendapat untuk menunjang keberhasilan perusahaan)

4. Public Cooperation. Adanva kerjasama dari publik terhadap organisasi,
jika ketiga tahapan tersebut telah terlalui maka akan mempermudah
adanya kerjasama dan publik yang berkepentingan terhadap organisasi
kita guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama.**

2.2.3.1 Jenis=jenis Citra

Ada beberapa jenis citra, yakni: eitra bavangan (mirror image), citra
yang berlaku (cuwrrent image), citra yang diharapkan (wisk image), citra
perusahaan {carporate image), serta citra majemuk (multiple image),”™

1. Citra Bayangan

** Nanick Alrilia. 2008, Manajemen Pubilic Refation. Hal: 48
* Frank Jefkin 2005, Public Relafions. Jukarta: Erlunpgs, Hal: 19
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Citra ini melekat pada orang dalam atan anggota-anggota
organisasi — biasanya adalah pemimpinya — mengenal anggapan pihak
luar tentang organisasinya. Dalam kalimat lain citra bayangan adalah
citra yang dianut oleh orang dalam mengenai pandangan luar terhadap
organisaginya. Citra ini seringkali tidakiah tepat, bahkan hanya sekedar
ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya informasi, pengetahuan
ataupun pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalam organisasi it
mengenal pendapat atan pandangan pihak-pihak luar, Namum, melalui
penclitian yang mendalam mengenai citra akan segera terungkap bahwa
citra bayangan itu hampir tidak selalu tepat, atan tidak sesuai dengan
kenyataan,

2. Citra yang berlaku

Kebalikan dari eitra bayangan, citra yang berlaku ini adalah
suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai
suatu organisasi. Namun sama halnya dengan citra hayangan, citra yang
herlaku tidak selamanya, bahkan jarang sesuai dengan kenvataan karena
semata-mata terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang
luar vang biasanya serba terbatas. Biasanya pula citra ini cenderung
negatil. PR memang menghadapi dunia yang bersifat memusuhi, penuh
prasangka, apatis, dan diwarmnal  keacuhan vang mudah  sekali

menimbulkan suaty citra vang tidak adil. Ciwa ini sepenuhnya
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ditentukan oleh banyak sedikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka
Yang mempercayamya.
3. Citra yang diharapkan

Citra harapan (wish image) adalah suatu citra yang dimginkan
oleh pihak manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra vang
sebenamya. Biasanya citra yang dibarapkan itu lebih baik atao lebih
menyvenangkan daripada citra yang ada; walaupun dalam keadaan
tertentu, citra vang vang terlalu baik juga bisa merepotkan. Namun
secara umum, yang disebut sebagai citra harapan i memang sesuatu
yang berkonotasi lebih baik, Cita yang diharapkan itu bigsanya
dirumuskan dan diterapkan untuk sesuatu yang relatif baru, ketika

khalayak belum memiliki informasi yang memada mengenainya.

4. Citra Majemuk

Banyaknya jumlah pegawai, cabang atau perwakilan dari sebuah
perusahaan dapat memunculkan suatu citta vang belum tentu sama
dengan citra organisasi atan perusahaan tersebut secara keseluruhan,
Jumlah eitra yvang dimiliki oleh suatu perusahaan boleh dikatakan sama
banyaknya dengan jumlah pegawai  yang dimilikinya. Untuk
menghindari berbagai hal vang tidak diinginkan, varasi citra harus
ditekan seminimal mungkin dan citra perusahaan secara keseluruhan

harus ditegakkan. Banyak cara untuk melakukan hal i, antara lain
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dengan mewajibkan semua karyawan memakai seragam yang sama,
menyamakan jenis dan wama mobil dinas, simbol dan laan-lain.
5. Citra Perusahaan
Citra perusahaan adalah citra dari sustu organisasi secara
keselwruhan, jadi bukan sekedar citra atas produk dan pelayanannya.
Citar perusahasn ini terbentuk dari banyak hal, seperti sejarah atau
riwayal hidup perusabaan  vang gemilang, keberhasilan  ekspor,
hubungan industrt yang baik, reputasi sebagai pencipta lapangan kerja,
kesedigan turut memikul tanggung jawab sosial, dan komitmen
mengadakan riset,
Dalam hal ini citra Taman Sari termasuk ke dalam citra yang
berlaku. Karena citra inilah yang merupakan pandangan orang luar
terhadap Taman Sari. Hal ini semata-mata terbentuk dari pengalaman
atau pengetahuan orang-orang luar,
2.2.3.2 Citra Positil dan Negatil

Anggoro menyvatakan hahwa citra positif’ dan negatif’ bersumber dart
adanya citra-citra vang berlaku (current images} yang bersifat positif dan
negatif. eitva humas yang positif dan ideal adalah kesan yang benar, yakni
sepenuhnya berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atas
kenyataan vang sesungguhmya. ltu berarti citro tidak seyopvanya “dipoles agar
lebih indah dari warna aslinya™ karena hal itu justru dapat mengacaukannya,

Suatu citra vang sesunggubmya bisa dimunculkan kapan saja, termasuk di
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tengah terjadinya musibah atau sesuatu yang buruk. Caranya adalah dengan
menjelaskan secara jujur apa yang menjadi penyebabnya, baik 1tu informasi
yang salah atau perilaku yang keliru.
2.2.3.3 Proses Pembentukkan Citra

Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan pengetahuan
dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. Untuk mengetahui citra
seseorang terhadap suatu objek tersebut. Solomon menyatakan semua sikap
bersumber pada organisasi kognitift—pada informasi dan pengetahuan vang
kita miliki. Tidak akan ada teori sikap atau aksi sosial yang tidak didasarkan
pada penyelidikan tentang dasar-dasar kopnitif. Efek kognitif dari komunikasi
sangat mempengaruhi proses pembentukan citra seseorang. Komunikasi tidak
secara  langsung  menimbulkan  perilaku  tertentu, tetapi  cenderung
mempengaruhi cara kita mengorganisasi citra kita tentang lingkungan.

Proses pembentukkan citra dalam struktur kognitit vang sesuai dengan
pengertian sistem Komunikasi dijelaskan oleh John 8. Nimpoeno, sebagai
berikut: ™"

Gambar 2.1

Mpdel Pembentulckan Citen
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 Soleh Soemirat & Ardianto, Etvinare.2007. Dusar-Dasar  Public Relotions. Bandung - PT Remaja
Rosdakarva Offvet hal 115-116
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Public Relations digambarkan schagai input-output, proses intern dalam
madel imi adalah pembentukkan citra, sedangkan input adalah stumulus yang
diberikan dan output adalah tanggapan atau perilaku. Citra il sendiri digambarkan
melalui persepsi-kognisi-motivasi-sikap.

Muodel pembentukan citra ini menunjukkan bagaimana stimulus yang herasal
dari luar diorganisasikan den mempengaruhi respons. Stimulus (rangsang) yang
diberikan pada individu dapat diterima atau ditolak. Jika rangsang ditolak proses
selanjuinya tidak akan begalan, hal in1 menunjukkan babwa rangsang tersebut tidak
efektif dalam mempengaruhi individu karena tidak ada perhatian dari individu
tersebut, Sebaliknya, jiks rangsang itu diterima oleh individu, berarti terdapai
komunikazsi dan terdapat perhatian dari organisme, dengan demikian proses
selanjutnya dapat berjalan,

Empat komponen persepsi — kognisi - motivasi - sikap diartikan sebagai citra
mdividu terhadap rangsang. Ini disebut sebagal “picture in onr head” oleh Walter
Lipman. Jika stimulus mendapat perhatian, individu akan berusaha untuk mengerti
tentang rangsang tersebut, Persepsi diartikan sebagal hasil pengamatan terhadap
unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suam proses pemaknaan, Dengan kata lain,
individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan pengalamannya
mengenai rangsang.

Kemampuan mempersepsi itulah vang dapat melanjotkan proses pembentukan
citra. Persepsi atau pandangan individu akan positif apabila informasi yang diberikan

oleh rangsang dapat memenuhi kognisi individu. Kognisi yaitu suatu keyakinan diri
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dari individu terhadap stimulus. Keyakinan ini akan timbul apabila individu telah
mengerti rangsang tersebut, sehingga individu harus dibenkan informasi-informasi
yang cukup yang dapat mempengaruhi perkembangan kognisinya.

Maotivasi dan sikap vang ada akan menggerakkan respons seperti vang
diinginkan oleh pemberi rangsang. Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
guna mencapai snatu fujuan.

Sikap adalah kencenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa
dalam menghadapi objek, ide. sitwasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi
merupakan kencenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu. Sikap
mempunyai daya pendorong atau motivasi, Sikap menentukan apakah orang harus
pro atau kontra terhadap sesuatn, menentukan apa yang disukai, diharapkan dan
diinginkan. Sikap mengandung aspck cevaluatif, artinya mengandung nilai
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sikap im juga dapat diperteguh atau
diubah,

Proses pembentukan citra pada akhimya akan menghasilkan sikap, pendapat,
tanggapan atau perilaku umum. Untuk mengetahui bagaimana citra suatu perusahaan
atau lembaga di benak publiknya dibutehkan adanya suatu penelitian, Melalu
petielitian, perusahaan dapat mengetahui  secara pasti sikap publik  terhadap
lembaganya, mengetahui apa yang disukai dan apa yang tidak disukai oleh publiknya.

Pentingnya penelitian citra, ungkap H. Frazier Moore (dalam Danasaputra),

penelitian citra menentukan sosok nstitusional dan citra perusahaan dalam pikiran
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publik dengan mengetahui sceara pasti sikap masyarakat terhadap schuah organisasi,
bagaimanas mercka memahami dengan baik, dan apa yang mereka sukai dan tidak
sukai tentang organisasi terscbut. Penelitian citra memberi informasi untuk
mengevaluasi kebijaksanasan, memperbaiki kesalahpahaman, menentukan daya tarik
pesan hubungan masyarakat dan meningkatkan citra hubungan masyarakat dalam
pikiran publik.

Menurut William V' Haney, dalam Danasaputra pentingnya  penelitian
mencakup, perfama, memprediksi tingkah laku publik sebagai reaksi terhadap
tindakan lembaga / organisasi perusahaan, kedua, mempermudah usaha kerjasama
dengan publik dan ketiga, memelihara hubungan yang ada.

Dengan melakukan penelitian eitra, perusahaann dapat mengetahui secara
pasti sikap publik terhadap organisasi maupun terhadap produk barang atau jasa yang
dihasilkan olch perusahaan yang bersangkutan. Dari penelitian citra ini, perusahaan
juga dapat mengetahui apa-apa ving disukai dan tidak disukai publik tentang
perusahaan, dengan demikian perusahaan dapat mengambil langkah-langkah vang
tepat bagi kebijaksanaan perusahaan selanjutnya,

Berikut ini adalah bagan dari orientasi publik relations, vakni image building
(membangun citra), dapat dilihat sebagai model komumikast dalam Public

Relations.”

' Ibid. hal- 118
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Gambar 2.2
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Teori Integrasi Informasi

Teori Inlegrasi informasi merupakan leotl lenlang pengorganisasian
pesan atau informasi yang dikemukakan oleh Martin Feishbein pada tahun 1987.
Teori i berasumsi bahwa orgamisasi mengakumulasikan dan mengorganisasikan
informasi yang diperolehnya tentang sekelompok orang, objek, situasi alau ide-
ide untuk membentuk sikap yvang sesual dengan konsep yang terbentuk dari hasi
penerimaan informasi tersebul. Pendekatan (eori ini membantu menjelaskan
bagaimana orang-orang berpikir dan membentuk sikap adalah sualu hal penting
dalam komunikasi. Praktisi PR dapat menggunakan teori ini untuk memahami
lebih baik bagaimana orang-orang menerima dan memproses pesan, Teorl ini
adalah pendekatan yang dapat membangun pemahaman bagaimana orang-orang
dipengarubi oleh informasi. Informasi adalah esensi proses persuasi, Teorl i
membanty menjelaskan bagaimana inleraksi sikap-sikap dan bagaimana sikap
mempengaruhi perilaku yang dimaksud. ™

Pendekatan pengpabungan informasi bagi pelaku informasi berpusat

pada cara kita mengakumulasikan dan mengatur informasi tentang semua orang,

2 Elvinara Ardianto. 2010, Metodelogi Penelitian untuk Public Relations. Bandung: Remaia
Rosdakarys. Hal : 113-114
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objek situasi, dan gagasan yang membentuk sikap atan kecendrungan bertindak
dengan cara vang positif atau negatif terhadap beberapa objek. Pendekatan
penggabungan informasi adalah salah satu teon paling popular untuk menjelaskan
informasi dan perubahan sikap. Teor ini bermula dengan konsep kognisi yang
digambarkan sebagai sebuah kekuatan system interaksi. Informasi adalah salah
satu dari kekuatan tersebut dan berpotensi mempengarubi sebuali system
kepercayaan atau sikap individu. Sehuah sikap dianggap sebagai akumulasi dari
informasi sebuah objek, seseorang, situasi, atau pengalaman.

Organisasi mengakumulasikan dan mengorganisasikan informasi yang
diperolehnya tentang sekelompok orang, ohjek, situasi atoo ide-ide untuk
membentuk sikap vang sesuai dengan konsep vang terbentuk dari hasil
penerimaan  informast  tersebut,  Feishbein dalam Little John kemudian
mengemukakan bahwa memjuk pada teori ini semua informasi mempunyai
kekuatan potensial vang dapat mempengaruhi orang untuk memiliki sikap
tertentu. Besar tidaknya penganth fersebut tergantung kepada dua hal yaitu:
valensi dan Bobot Penilaian.

1. Valensi atan wjuan, yang berarti sejauhmana svatu  informasi

mendukung apa yang sudah menjadi kepercavaan seseorang, Suatu

informasi dikatakan positif apabila informasi tersebut mendukung

Little John, S:W. 1995, Pheories of Hunian Communication (nine edition), Wadsworth puhlishing

Company, Belmonl Califormi, hal-234-240
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kepercayaan vang telah ada dalam dirl sescorang  sebelumnya.
Sedangkan jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka informasi itu
dapat dipandang sebagai sesuatu yang negatif.

2. Bobot penilaian, yang berkaitan dengan tingkat kredibilitas informasi
tersebut, Maksudnya apabila seseorang melihat informasi ito gebagai
suatu kebenaran, maka in aken memberikan penilaian yang tingg
terhadap informasi itu. Sementara jika yang terjadi adalah sebaliknya,
maka penilaian yang diberikan pun akan rendah.

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa Valensi berkaitan dengan
baganimana informasi dipengaruhi sikap seseorang, sedangkan Bobot Penilaian
berkaitan dengan sejashmana informasi tersebut mempengaruhi sikap sescorang.
Dengan demikian, walaupun suatu informasi memiliki tingkat valensi yvang tinggi,
apabila tidak didukung oleh bobol penilaian yang tinggi pula, akan menghasilkan
efek yang kecil pada sikap seseorang

Selanjutnya, pendekatan integrasi informasi memusatkan pada cara-cara
orong mengakumulasikan dan mengorganisasikan informasi tentang orang, objek,
situasi atau gagasan terteniu untuk membentuk sikap terhadap sebuah konsep.
Sikap sudah menjadi sebuah satuan penting dalam penelitian tentang persuasi
karena arti pentingnya dalam perubahan sikap. Sebuah sikap adalah sebuah
predisposisi untuk bertindak dengan suatu cara vang positif atau neganf terdapat

sesuatu,
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Schuah sikap merupakan scbuah akumulasi dari informasi tentang sesuatu,
ohjek, orang, situasi atau pengalaman. Perubahan sikap terjadi karena informasi
baru memberikan tambahan pada sikap. Sikap mempunyai korelasi dengan
keyakinan dan menyebabkan seseorang memiliki perilaku tertentu terhadap objek

sikap.
24  Kerangka Teori

Secara umum Mavketing Public Relations merupakan  suatu proses
perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian. program-program yang dapat
merangsang pembelian dan kepuasan konsumen melalui pengkomunilkasian
informasi yang dapat dipercaya melalui kesan-kesan positif vang ditimbulkan dan
berkaitan dengan identitas perusahaan atau produk sesuai kebutuhan, keinginan,
perhatian dan kepentingan bagi konsumennya.

Salah satu bentuk kegiatan MPR yakni program wisata kuliner Taman Sari
Square. Pada hakikatnya kegiatan Public Relations merupakan bagian dari
komunikasi. Dengan adanya kegiatan Public Relations maka Dinas Pariwisata
selaku komunikator, akan menyampaikan informasi kepada komunikannya yaitu
masyarakat sekitar Taman Sari yang nantinya akan diolah oleh komunikan hingga
timbul suatu respon tertentu. Program wisata kuliner Taman Sari Square sendiri
mengambil konsep dari three ways strategy MPR yang terdivi dari pull (menarik),

push (mendorong) dan pass (membujuk).
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Sebuah  program  dalam  industri  pariwisata dimaksudkan untuk
memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan serta meningkatkan mutu objek
dan daya tarik wisata tersechut. Sebuah organisasi, yakni disini adalah Dinas
Pariwisata yang mengakumulasikan dan mengatur informasi tentang objek situasi,
dan gagasan bherupa program wisata kuliner untuk membentuk sikap atan
kecendrungan bertindak dengan cara yang positif atau negatif terhadap beberapa
ohjek, (hjek disini adalah Taman Sari yang dijadikan schagal témpat wisata
kuliner pertama dan dianggap memiliki riwayat tempat negatif.

Pendekatan penggabungan informasi adalah untuk menjelaskan informasi
dian perubahan sikap, Teor ini bermula denpan konsep kognisi vang digambarkan
sebagai sebuah kekuatan system interaksi, Informasi adalah salah sat dari
kekuatan tersebut dan berpotensi mempengaruhi sebuah system kepercayaan atau
sikap individu. Sebuah sikap dianggap sebagai akumulasi dari informasi sebuah
oljek, seseorang. situasi, atau pengalaman. Perubahan sikap terjadi karena
informasi barn memberikan tambahan pada sikap. Sikap mempunyai korelasi
dengan keyakinan dan menyebabkan seseorang memiliki perilaku tertentu
terhadap objek sikap.

Program wisata kuliner Taman Sarn Sguare yang merupakan salah satu
program kerja dari Dinas Pariwisata Kota Serang ini, merupakan schuah program
yang dibuat dalam rangka memperkenalkan makanan khas Banten. Program ini
tercermin dalam konsep Marketing Public Relations. Dimana dalam MPR sendiri

terdirt dan tiga strategt. Yakni pull, push dan pass.
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Pada strategi pull Dinas berusaha menvampaikan segala informasi yang
berkaitan dengan makanan khas Banten. Sedangkan pada tahap push, pengelola
pusal kuliner bersama Dinas Pariwisata berusaha membuat bentuk kegiatan
promosi yang nantinya mampu untuk mendorong penjualan, dan tahap pass Dinas
beserta pengelola menyampaikan opini public yang ada guna menciptakan citra
yang positif di masyarakat,

Teori  yang digunakan yakni teori Integrasi Informasi  yang
menitikberatkan pada penyampaian pesan vang kredibel mengenai objek tertentu.
Objek tersebut yakni berupa informasi-informasi mengenai pusat kuliner. Dari
proses informasi tersebut maka akan terbentuk respon berupa cira Taman Sar
baik itu positif maupun negatif vang di bentuk berdasarkan empat tahap
pembentukkan cira yakni persepsi, kognisi, motivasi dan sikap. Darl proses
tersebut maka peneliti ingin mengetahui seherapa besar pengaruh program kuliner

terhadap citra masyarakat kota Serang.



Disgram 2.3

Feranpka Teon

Program Wisata Kuliner Taman Sari Square

Teori Integrasi Informasi

Program Wisata Kuliner
Taman Sari (X) menggunakan
konsep 3 ways strategy of UPR

Pull
Push
Pass

Pembentukan Citra (Y)
- Persepsi
- Kognisi
Motivasi
- Sikap

|
l

Pengaruh antara program wisata
kuliner Taman Sari Square
Terhadap Citra Taman Sari

35
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2.5  Operasional Variabel

Operasionalisasi  variabel dalam penelitian ini adalah variabel yang
mempengaruhi disebut variabel penvebab atan variabel bebas (vanabel X) dan
variabel akibat disebut variabel terikat (variabel Y). Jadi untuk lebih jelasnya variabel
tersebut yaitu;

. Variabel X, yaitu independent variabel yaitu program wisata kuliner
2. Variabel Y, vaitu dependent variabel vaitu citra.

Untuk memperjelas gambaran operasional variabel dalam penelitian ini dapat
dilihat herdasarkan pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1

Operasional Variabel

Variabel Sub, Variabel [ Indikator
Three ways straregy | o Program  wisata  kuliner  mampu
dalam Marketing memberikan infermasi mengenad apa
Pubiic Relations: saja maksnan khas asal Banten.

Program wisata L Pull e Progrem  wisala  kuliner  mampu

kuliner dinasik) memberikan  informasi  1entang

(variabe] X} pentingnys  menjsga kelestardian
makanan khas Banten.

»  Program Wwisata kulmer

menghadickan berapam muacam sajian

makanan khay vang disediakan
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2. Push Sirategy
{mendorong,

Berupa  fasilitas  yang  disediakan
seperti tempat duduk yang nyaman,
termpat cuci tangan, toilet hinggn
sarapn wi-fi bagi pengunjung,

Tempal wisata kuliner vang ditsta
sedemikian  rupn  agar  menerik
masyarzkat sekitar untuk datang.

Varabel

Sub, Varabel

Indikator

Program wisala
kuliner

{variabel X}

3 Paey Strategy

imembujuk}

Program  wisata  kuliner  mampu
menarik  minat  masyarskst  dan
wisatwwan untuk berkumung,
Program  wisata kuliner mampu
membiguk  masyarakat uniuk  turut
melestarikan makanan khas Banten
(Sumber: Mangjemen Public
Relations & Media Komunikasi,
Rosndy Rusian)

Pembentukan Citra
{variabol Y)

a, Porscpsi

Taman Sari Sguare mempakan
fempat wisals  kuliner pertama di
Scrang

Tumman Sari sering dijadikan tempal
prostitusi kala malom hari.

b. kognisi

Penpetahuan mas}ruraim[ lentang
wisnatn kuliner di Kota Serang
Kevakinan maesyarakat lentang
Taman Sari yang mermiliki riwavat

sebagal tempat prostitusi.

. molivas

Masyarakat merasa tertarik untuk
berkunjure ke Taman San karcna
kini menjad! termpat wisata kuliner
yang menawarkan aneka mekanan
khas.

Masyarakal merasa tortani untuk
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berkimjung tempat wisata kuliner
kareria penatann lenpanya.

s Masyarakst merasa tertank unmk
berkunjung tempat wisata kuliner

knrena fasilitas yang di sediakan.

d. Sikap

#  Masyarakat lebih memilih untuk
makan di tempal wisata kuliner o
banding rempat makan [nin

o  Dengan adanya Taman San Sgquare
mendorong masvarakat untuk selaluy
makan di tempat tersebut, dan
kembali lagi dan merckomendasikan
orang lwin untuk datang,

(Sumber: Pasar-Dasar  Public

Aefations Solel Soemiral & Elvinaro

Ardianta)

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawoban sementara terhadap masalah penelitian yang

kebenarannya harus diuji secara empiris.” Berdasarkan perumusan masalah yang

sudah dibahas di bab sebelumnya, maka didapatkan dua hipotesis sebagai berikut

Ho: Tidak ada pengaruh antara program wisata kuliner Taman Sari Square terhadap

citra Taman Sari

Ha: Terdapat pengaruh antara program wisata kuliner Taman Sari Square terhadap

citra Taman Sari .

* Moh, Nasir, 2003, Mafode Perelitian. Jakarts - Ghalia, hal - 151
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

31 Metode Penelitian

Metode penelitian  adalah  t2ta  cara  bagaimana  sualu  penelitian
dilaksanakan, Metode penclitian membicarakan mengenal tata cara pelaksanaan
penelitian™. Pada penelitian im vakni tentang pengaruh program wisata kuliner
Taman Sari Square terhadap citra Taman Sari termasuk kedalam jenis penelitian
dengan pendekatan kuantitatil. Dimana metode penclitian kuantitatif’ menurul
Kriyantono yakni suatu riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu
masalah yvang hasilnya dapat digeneralisasikan. Penelin menggunakan pendekatan
kuantitatif karena untuk menjelaskan hubungan sebahb-akibat antara dua variabel,
yaity program wisata kuliner dan citra Tuman Sari.

Penelitian ini menggunakan tipe penclitian vang bersifat eksplanatoris.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis atau bubungan sebab-akibat dari
dua atau lebih konsep yang akan diteliti™®,

Penelitian 1  tidak hanya untuk memperkecil penympangan atau

terjadinya bias tetapi lebih meningkatkan kepercayaan dan untuk tujuan hipotesis

T Hasan Igbal . 2002, Pakok-Pokok Matern Melodelogi Penelitian dan Aplikasinya. Takarta : Ghalia
Indonesia. hal. 23.

" Rahimar Krivantono, 2008, Teknis Praktis Riset Komunikasi. Jakart : Keéncana Prenada Media
Group

B
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atau hubungan sebab akibat (penelitian penjelasan). Penelitian ini memungkinkan

untuk mengetahul adanya hubungan sebab-akibat terhadap suatu objek penelitian.

32  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

L.

(2]

Kuesioner

Kuesioner adalah dafiar petfanyaan yang harus diisi responden dengan
tujuan mencarl informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan
responden, tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban
yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.”
Kuesioner tersebut nantinya akan peneliti sebarkan kepada masyarakat
sekitar wilaysh Taman Sari yang merupakan responden pada penelitian
i,

Wawancara

Yakni peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak  yang
berhubungan dengan penelitian ini, seperti pihak dinas terkait, penjual dan
pengunjung di Taman Sari Square serta masyarakat sekitar.

Dokumentasi

Penelitt mengumpulkan data melalui buku-buku atau studi literatur yang

berkaitan dengan komunikasi dan bahan-bahan lain untuk memperoleh

" Ruchmat Krivantono, 2008, Tekhnik Praktis Riser komunikasi, Ketcana Prenads Media Group,
Jakarta, hol. 95
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teori-teori maupun data-data vang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.
33 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayeh generalisasi vang
terdii dari objek atau subjek vang mempunyai kuantitas dan
karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti unmk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya,™®
Sedangkan menurut Tgbal Hasan, populasi adalah totalitas dari
semua ohjek atan individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas
dan lengkap yang akan diteliti.™ Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah wargas masyarakat sekitar Taman Sari kelurahan
Cimuncang, Serang yang mengunjungi Taman Sari Square yakni yang
berumur 20-5( tahun, dengan pertimbangan bahwa warga yang tinggal
di wilayah Taman Sari tenta paham dan mengerti betul tentang riwayat
Taman Sari, dan pada umur tersebut sudah dapat dikategorikan dewasa
dan dapat dianggap telah memiliki pengetahuan vang cukup baik
dalam menerima infumasi. Berdasarkan data yang dihimpun oleh

peneliti diketahui bahwa populasi rata-rata warga Taman Sari yang

# Sugiyono. 2002, Seatistike Untuk pereltion. Bandung @ CV. Alfsbeta hal, 61

:q Hasan lgbal, 2007, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitam dun Aplikasinya. Takarta | Ghalia
Indonesia, hal. 23,
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mengunjungi Pusat Wisata Kuliner Taman Sari Square Sari setiap

harinya yakni sebanyak 25 orang,

3.2.2  Sampel

Sampel adelah bagian dari jumlah dan karakteristik vang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi begar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang  ada di populasi. Misalnya karena
keterbatasan dana. tenaga, dan waktu. Maka penelii dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, "

Berdasarkan dat yang telah dihimpun peneliti, maks sampel
penelitian ini adalah seluruh jumlah rats-rata masyarakat sekitar Tamun
Sart yang berkunjung ke wisata kuliner, adalah 25 orang.

Teknik sampling yang digunakan cleh peneliti adalah dengan
Accidental sampling atau 1cknik sampling kebetulan, Tekmik m
dilakukan dengan pemilihan anggola sampelnya dilakokan terhadap
orang atau bends yang kebelulan ada atau dijumpai atau siapa saja
vang secara kebetulan bertemu dengan peneliti yang dapat digunakan
sebagai sampel”, Peneliti menggunakan metode pengambilan sample
ini dikarenakan subjek penelitian adalah masyarakat sckitar yang

datang ke wisata kuliner Taman Sari.

' Ihid. hal.62
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34  Tcknik Pengolahan dan Analisis Daia
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui
tahapan berikut ini:""
1. Coding
Tahap memberi kode setiap jawaban/variabel dengan menggunakan
simbol angka,
2. Editing
Tahap dimana data vang dikompulkan melalu kuesioner sebelum diolah
perlo diperikas dahulu kebenarannya.
3. Tabulating
Merupakan tahap pekerjaan membuat tabel. Jawaban-jawaban vang sudah
diberi kode kategori jawaban kemudian dimasukkan kedalam tabel,
Peneliti menggunakan skala likert sebagai metode peéngukuran, Sugiyveno
menyvatakan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapar,
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala
pengukuran  dalem penelitian ini menggunakan skala ordinal. Pada
penelitian ini terdapat beberapa alternatif jawaban dengan skala ordinal,

vaitu menggunakan lima tingkat skala altemnatif jawaban sebagai berikut:

1 Adi Rianto. 2004, Metade Penelitian Sosial dap Hukum, Jakarts - Gramit. Hal -1 18



Tabel 3.1

Skala Likert

Alternatif Jawaban | Nilai Jawaban

Sangat Setuju 4
Seluju 3
Tidak Sctigu 2

Sangat Tidak Seluju 1

Sedangkan analisis data merupakan upaya peneliti untuk menyederhanakan
dan menyajikan dota dengan mengelompokkan dalam suatu bentuk yang berarti
sehingga mudah dipahami dan diinterpretasi cleh pembaca. Tujuan analisis data
adalah uniuk meringkas data dan menemukan pola kuantitaiil yang merupakan
jawaban terhadap pertanyaan penelitian,

3.4.1 Uji Validitas Instrumen

Uji waliditas berfungsi untuk menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen, dimana hasil penelitian yang valid terjadi bila terdapat kesamaan
antar data vang terkumpul dengan data vang sesungguhnya terjadi pada obyek
peneliti. Dapat dikatakan bahwa validitas merupakan sejauh mana ketepatan
instrumen pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya.

3.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut  Sugiono penelitian vang reliabel adalah bila terdapat

kesamaan data dalam wakto berbeda atau berfungsi untuk menunjukkan



45

sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten, benar-benar tepat dan
akurat apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Dengan demikian
rehabilitas pada dasarnya adalah s¢jauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Kepercayaan itu dalam bentuk keandalan instrumen wyaitu
konsistensi hasil dari waktu ke waktu jika suam instrument digunakan pada
subjek penelitian,

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan internal
konsistensi yang menggunakan teknik Alpha Cronbach yaitu perhitingan
yang dilakukan dengan menghitung rata-rata interkorelasi diantara butir-butir
pertanyaan dalam kuesioner. Suaw variabel dikatakan reliabel jika nilai
alphanya lehih dari 0,60,

Tahel 3.2

Tingkat Reliabilitas Berdasarkan nilai Alpha

Alpha Tingkat Relialibilitas
0,00 s/d 0,20 Kurang Reliabel
=(),20 =/d 0,40 Apak Reliabel
=040 5/d 0.60 Cukup Reliabel
=060 s/d 0,80 Reliabel
=080 s/d 1,00 Sangat Reliabel

343  Analisis Regresi Lincar Sederhana
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi liniear

sederhana yang digunakan untuk meneliti apakah memang ada hubungan atau
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pengarub yang signifikan atau tidak antara variabel independen terhadap
variabel dependen.
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisisi regresi linear
sederhana adalah sebagai berikut:
. Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korvelasi (R) bertujuan untuk mengetahui besamya
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen,
Korelas: yang diuji dalam penelitian ini adalah Pengaruh program wisata
kuliner Taman Sari Sguare terhadap citra Taman Sari menggunakan

perhitungan statistic Persan Moment, yaitu |

nE XY - (3xNXY)

Xy = ;
ViIX - X n IY Y)Y
Keterangan |

Rxy :koefisien korelasi Pearson

X : variable Independen
Y : variable Dependen
n : Jumlah responden

untuk mengetahui Dampak antar variable pada penelitian ini maka

digunakan koefisien korelasi, yang berpedoman pada tabel di bawah ini

2 Rahmet, Krivantono, Op.Cit. hal. 180
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Tabel 3.3

Besaran Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat hubungan/Korelasi
0,00 - 0,199 Sangal rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
{1,600 — 0,799 Kuat
0,80 — 0,1000 Sungal kual

2 Persamaan Regresi Linecar Sederhana

Amnalisis regresi dilakukan jika korelasi antara dua variabel mempunyai
hubungan kausal (sebab-akibat) atau hubungan fungsional®’. Secara umum
maode] regresi saderhana dapat dirumuskan seperti persamaan berikut:
Y=a+bX+e

Keterangan:

Y = variabel citra Taman Sani

X = variabel program wisata kuliner
a = nilai konstanta

b = koefisien regresi X terhadap Y

¢ = merupakan error dari nilai pengamatan untuk citra Taman Sari

Pengujizn Hipotesis
Pengujian hipotesis di dalam penelitian ini dilakukan dengan cara Uji t.

Ui 1 digunakan untuk membukiikan variabel citra Taman Sari memiliki

Y Rahmet, Kriyantono, Op.Cit hal 179
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aspek yang signifikan terhadap citra (Y} Untuk mengetabui apakah ada
pengaruh antara program wisata kuliner terhadap citra Taman San dapat
digunakan nilai probabilitas ervor, apabila nilai probabilitas error < 00,05
maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara program wisata
kuliner terhadap citra Taman Sari, ™
3.5 Jadwal dan Tempat Penelitian
Pada penelitian penelitian pengaruh program wisata kuliner  Taman Sari
Sguare terhadap citra Tamean Sari ini akan dilaksanakan di Pusat Wisata Kuliner
Taman Sari Sguare. Penulis memilth tempat tersebut sebagal tempat penelitian karena
responden penelitian ini adalah masyarakat sekitar Taman Sari yang berkunjung ke
pusat kuliner Taman Sari Square dimana pengambilan responden pun akan lebih tepat
jika dilakukan di tempat tersebut.
Rincian | Waktu pelaksanaan

kegiatan | mEr | Just | Acustus

SEFTEMEBER OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

BAR1

BABII

BAB 1T

BAB IV

BABR V

i Singgih, Sontozo. SPSS Mengolad Data Statistik Secara Profestonal, Jakarta @ PT Elexkomindo
Pustaka. 2000, Hal : 203
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deksripsi Obyek Penelitian
4.1.1 Taman Sari Square

Taman Sari Sguare merupakan pusat lempal wisala kuliner pertama
yvang ada di Kota Serang. Program wisata kuliner ini adalah program yang
dibuat oleh Bagian Pariwisata, Dinas Pemuda (Mahrage Kebudavaan dan
Pariwisata Kota Serang. Program ini dibuat dalam rangka menarik minat
wisatawan uniuk berkunjung ke Ibu Kota Provinst terutama mendukung
program unggulan Visit Banten 201 [,

Selain itu juga untuk mengangkal pelaku UMKM khususnya pedagang
kaki lima yang berjualan makanan/minuman/penganan  khas Banten.
Mengingal begitu banyaknya tempat jajanan kaki lima yang berjualan di
sembarang tempat, maka tempat ini juga sekaligus memfasilitasi membangun
pusal wigala kuliner khas Banten dalam suatu kawasan, agar para pedagang
kaki lima tidak berjualan disembarang tempat yang dapal mengganggu
kelancaran jalan (macet) dun keinduhan obyek wisata,

Program wisata kuliner ini bertempat di daerah Taman Sari, Kota

Serang. Dimana lokasi ini dianggap strategis karena letaknya yang berada di
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pusat kota Serang yang dekat dengan pusat perbelanjaan dan pertokoan, serta
memiliki lahan parkir yvang luas dan mudah dijangkau. Program ini dianggap
menarik karena di tempat ini disajikan berbagai macam makanan khas Serang
yang umumnya sulit ditemui, karena binsanys hanya ada pada saat perayaan

tertentu saja.”

4.1.2 Tujuan

1. Dalam rangka menarik minat wisatawan berkunjung ke Ibu Kota Provinsi
terutama mendukung program unggulan Visit Banten 2011

2. Mengangkat pelaku UMKM khususnya pedagang kaki lima yang
berjualan makanan/minuman/penganan khas Banten

3. Memfasilitasi membangun pusat wisata kuliner khas Banten dalam suatu
kawasan, agar para pedageng kaki lima tidak berjualan disembarang
tempat vang dapat mengganggu  kelancaran jalan (macet) dan keindahan
obyek wisata

4. Percontohan Penataan Pedagang kaki lima ke dalam kawasan Pusat
Wisata Kuliner Khas Banten

4.1.3 Peluang Wisata Kuliner Taman Sari

|. Dapat diakses dari berbagai arah

2. Mudah dijangkau dengan berbagai kendaraan

3. Berada di wilayah padat penduduk

" Dinps Budaya dan Pariwisata Provinsi Banten. Laporan kepiatan wisata kuliner wman sari, Banten.

2011



4. Dekat dengan pusat Pertokoan/ Perbelanjaan Royal
5. Dekat dengan Hotel {Penginapan) & Perkantoran
6. Dekat dengan Stasiun Kereta api

7. Tersedia lahan parkir yg luas

8. Tersedianya Musolah

4.1.4 Rencana Sajian Kuliner Khas Kota Serang
1. Rabeg

2. Nasi Sumsum

3. Nasi liwet

4. Nasi uduk

5. Sate bandeng

6. Dengdeng

7. Empal

8. Sambel burog

4. Sate Bebek

10. Grem asem

11, Aneka minuman & jus

12, Kue tradisional : satu, gipang: cuer, jejorong, bugis,

gemblengmagasari kelepon.cucur, ketanbintul, kenmus, dsh

pasung,
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Adapun beberapa pejabat atau dinas yang terkait kegiatan Wisata Kuliner
diantaranya;
1. ASDA 1T dan ASDA I1T
Mengkoordinasikan semua SKPD terkait, untuk dapat melaksanakan
sehaik- baiknya Kegiatan Wisata Kuliner
2. DISPORAPARBUD
Melakukan penataan dari sisi penyelenggaraan kegiatan Wisata Kuliner
agar menjadi event Wisata yang menarik, nyaman, dan higines
3. Dinas Pekerjaan Umum
« Membuat Lay out / penataan posisi tenda, parkir, Panggung live
musik
¢  Membersihkan arca Wisata Kuliner Taman Sari
» Penataan lampu - lampu / penerangan dan sumber Listrik
* Pengecatan pagar dan Patung Monumen
s Kebutuhan air & Toilet
4. DISHUBKOMINFO
* DPenataan arah arus lalu lintas
*  Penataan parkir
*  Pengadaan Hot Spot
5. PERINDAKOP

Perelorutan pedapang vang mempunyai cin khas Kota Scrang



6. Satpol PP
Keamanan dan Ketertiban di Tamansan dan sekitar

7. (Camat Serang
Mengkoordinasikan penertiban para pedagang kaki lima yang ada di
sekitar Taman Sari (Pasar pagi taman Sari)

8. Lurah cimuncang

Membantu tugas Camal serang, DLL

4.1.5 Alokasi Anggaran Kegiatan
1. Fasilitasi Wisata Kuliner
- Sagaran : pelaku kuliner Kota Serang sebanyak 20 orang
- Lokasi  : Kota Serang
- Fasilitas : 20 tenda, 20 meja dan 80 kursi
- Rangkman Acara : Lamnching Kuliner
2. Tahapan Penataan
1. Pendataan Pedagang kaki Lima dan sajian
2. Seleksi Pedagang (cita rasa, sudah dikenal sejak dulu
3. Bosializasi Community Development
4. Perencanaan Lokasi
5. Pengadaan Tenda
6. Pengadaan Gerobak

7. Sarana Air Bersih



8. Sarana WC/Toilet
9. Pengadaan Perlengkapan (Celemek, Tempat Sampah )

10. Pengadaan Hot Spot

4.2 Dekskripsi Data
4.2.1 Karakteristik Responden
Survey ini mengambil data dari 25 responden yang berasal dari
masyarakat sekitar Taman Sari yang datang ke wisata kuliner Taman Sari Sguare
kota Serang dengan  menggunakan  tcknik  gccidentally  sampling  untuk
mendapatkan respon seketika dari masyarakal terhadap adanya program wisata
kuliner di Taman Sari. Karakteristik responden ini dapat dilihat dar] segi usia,
jenis kelamin, pendidikan terakhir dan pekerjaan, semua ditampilkan haonya uotuk
memberi diagraman saja tanpa menganalisis lebih lanjut
4211 Usia
Responden dalam penelitian ini adalah 20-50 tmhun, dari data tersebut
penulis mengambil rentang usia tersebut karena memungkinkan untuk mengisi
kuesioner. Peneliti mengelompokan usia pada 3 kelompok yaitu 20-30 tahun, 21-
40 tahun, 37-43 tahun dan 41-50 tahun. Diagram usia responden pada penelitian

i didiagramkan pada tabel 4.1



Tabel 4.1

Usia responden

Cumukaiy
Fraguancy Parcent Walld Parcent Parcant
Valid  20-30 16 4.0 64.0 B4
31-40 4 16.0 16.0 80
41-54 5 200 20.0 100
Total 25 100.0 100.0

Dari tabe!l diatas dapat disimpulkan bahwa dan data yang didapat setelah
penyebaran kuesioner pada 25 responden adalah : responden yang berusia usia 20-30
tahun sebanyak 16 orang (64%), responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 4
arang {(16%), responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 5 orvang (20%). Terlihat
bahwa umumnya masyarakat yang datang adalah mereka yang termasuk usia
produktif. Disini terlihat bahwa kebanyakan peminat pusal kuliner Taman Sari rata-
rata adalah dari usia produktif, Dalam bagan pie chart dapat direpresentasikan sehagai
berikut :

Diagram 4.1 Usia Reponden

usia
st
[P
o
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4212  Jems Kelamin

Drari masyarakat sekitar Taman Sari yang datang ke wisata kuliner

Taman Sari Sguare kota Serang data jenis kelamin responden pada penelitian ini

dijelaskan dalam tabel 4.2,

Tabel 4.2
Jenis Kelamin
Cumulative
Freguency Parcant Vald Percant Feroant
Valkd  lakidaki 13 2.0 520 RZ.0
persmpuan 12 480 48.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

Dalam diagram pic dapat didiagramkan schagai berkut ;

Diagram 4.2 Jenis Kelamin

o —
Orsrer

Dari jumlah responden sebanyak 25 orang didapat reposnden laki-laki sebanyak

13 orang (52 %) sedangkan responden Peremipuan sebanyak 12 orang (48%),
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4.2.1.3 Pendidikan Terakhir
Tahel 4.3
Pendidikan Terakhir
Fraquency | Percent | Vahd Porcent | Cumulanve Percent
Valid SME 2| 8o [ 8.0 )
SMaA 14 | S0 36.0 440
Pergurzan Tingg ] i 360 61 L0 &
Total 25| 100 | 1000

IDari tabel di atas diketahui bahwa pendidikan terakhir responden yang didapat setelah
menyebarkan kuesioner adalah: responden dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak
2 orang (8%), responden dengan pendidikan SMA sebanyak 14 orang (36%) dan
responden dengan pendidikan terakhir perguruan linggi sebanyak 9 orang (36%).
Hasil dari dats responden tersebut konsisten dengan data responden berdagarkan usia
mayaoritas pengunjung pusat kuliner. Dimana rata-rata pengunjung adalah mahasiswa
dengan pendidikan terakhir SMA. Jika didisgramkan pada diagram pic adalah sebhagai
berikut.

Diagram 4.3. Pendidikan Terakhir

4214 Pekerjaan

Tahel 4,4 Pekerjaan



pekarjasn
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Parcenl Parcont

Valid  pelaar 5 200 200 200

manasiaws 12 48.0 48.0 68.0

PMNE 3 120 120 800

Bwasta 5 200 200 100.0

Tatal 25 000 100.0

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan data jenis pekerjaan responden yang didapat setelah
menyebarkan kuesioner adalah: responden denpan pekerjaan Pelajar sebanyak 5
orang (20%), responden dengan Mahasiswa sebanyak 12 orang (48%) dan responden
dengan pekerjaan PNS sebanyak 3 orang (12%), serta responden dengan pekerjaan
swasta sebanyak 5 orang (20%). Jumlzh responden paling banvak adalah pada
rentang usia 20-30 yang didominasi oleh pendidikan terakhir SMA. Banyaknya
responden yang berprofesi sebagai mahasiswa dikarenakan Taman Sari merupakan
tempat makan baru di pusat kota Serang vang bisa dijadikan sebagai tempat
berkumpul bersama para mahasiswa, teriebih dengan suasana bary yang ditawarkan
oleh pusat kuliner. Apabila didiagramkan dalam diagram pie adalah sebagai berikut :
Diagram 4.4 Pekerjaan
B
L

o FuE
e

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas atau kesahihan digunakan untuk mengetahui seberapa tepat suatu

alat vkur mampu melakukan fimgsi dalam menjelaskan variabel diatasnya. Uji



validitas ini diterapkan pada tiap variabel yait variabel program wisata kuliner
Taman Sari Sguare dan citra Taman Sar

4.2.2.1 15i Validitas program wisata kuliner Taman Sari Sguare

Perhitungan validitas data diolah dengan menggunakan software SPSS dengan

hasil sebagai berikul :

Tabel 4.5 Case Processing Summary Program Kuliner

N ']
Cases  Valid 25 | 1000
Execludedia) 0 A
Tatal 25| 100,10

a Listwise deletion based on all var iables in the procedure.

Tabel 4.6 1tem-Total Statistics Program Kuliner

Seale Corrected Squared Cronbach's

Scale Meanil’ | Vanonce if [tem-=Total Multiple Alpha if liem

Tiem Deleted | Ttem Deleted | Coprelition Correlation Deleted
pulll 36,6400 | 20,157 | 615 616 281
pulf2 36,7204 | 20,043 il 48 | KT
pulld 304500 | 20,010 T48 ] HI5
pulid 36,3600 | 20.407 640 759 | (REO
passl 36.5600 | 21.007 A0 H37 e h
pass2 36,2800 | 19,293 74 799 872
passd 36,3200 21143 584 40 | JBR3
pushl 36,6400 | 20,573 J53R HA55 JERA
push2 36,6000 | 20,083 A4 A54 | g
push3 AR,5200 | 22:.003 An7 04| &9
push 36,7600 | 20,357 AR £33 | JBRA
pushs 36,3600 | 200657 A5 w07 R

Tabel- tabel diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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Pada Tahel 4.5 Cuse Processing Summary terlihat bahwa responden
yvang ditelii pada uji coba kuesioner berjumlah 25 orang (N=25) dan
semua data tidak ada vang dikeluarkan dari analisa (exclude).

Pada Tabel 4.6 Irem-Tocal Statistics, Scale Mean If Irem Deleted
menerangkan nilai rata-rata total jika butir pertanyaan tersebut dihapus.
Misalnya jika pertanyaan 1 () dihapus maks rata-rata total bermilai
36,6400, Pada kolom Scale Varfance If ltem Deleted menerangkan
besarnya varian total jika pertanyaan | () dihapuskan, Sedangkan
Corvected Ttem-Total Correlation merupakan korelasi antar skor butir
dengan skor total butir yang dapat digunakan untuk menguji validitas
instrumen .

Untuk Mengetahui Validitas butir pertanyaan tersebut harus
dibandingkan dengan r tabel. r tabel dilihat pada o 0,05 dengan derajat
bebas (dfy = 23 sehingga didapat nupa sebesar 0,413, Jika Thinme positif
dan  Thiney = fasa, maka butir tersebut valid,  rwe, dapat dilihat pada
kolom Corrected ftem-Total Carrelation. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa butir pertanyaan pushd tidak valid schingga harus dihilangkan,
sementara butir pertanyaan lainnya pada variabel program wisata

kuliner Taman San Sguagre adalah Valid.
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4.2.2.2 Uji Validitas Citra Taman Sari

Tahel 4.7 Case Processing Susimary Citra

N | %
Cases  Valid 25 | L0
Excluded 0 0
al '
Tolal 25 | 1000

a Listwise deletion based on all variables in the procedure,

Tabel 4.8 ftem-Total Statistics

Scale Corrected Squared | Cronhach's

Secale Mean if Varianee if [tem-Tolzl Multiple Mlpha if Ttem

[tem Deleted | Tiem Deleted Comelation | Correlation | Deleted
persepsil 40,4800 18,760 661 | LG | A17
persepsil 40,3200 195493 A2 | TG 832
persepsii 40,2800 21,043 357 | AR K36
kognisil 40,4400 19.757 A82 | 853 832
kognisi2 4008000 15,000 521 | 541 30
kognisi} 4i1, 1600 21.223 445 | 372 B34
mativasil 40,2800 19.293 537 | 05 827
motivasi? 40,3200 20,560 ARG | RAD
motivasid 40,4400 21173 JoR | JRE B3
motivasid 40,4000 20,553 £07 | 721 825
sikapl 4013600 21157 Ahi | 103 (833
sikapl 40,5600 21.157 A | 825 B33
sikapld 41,2800 20,710 550 | B2 B2E

Tabhel- tabel diatas dapal diinterpretasikan sebagai berikut:
|. Pada Tabel 4.7 Case Processing Summary terlihat bahwa responden
yang ditelii pada uji coba kuesioner berjumlah 25 orang (N=25) dan
semua data tidak ada vang dikeluarkan dari analisa (exolude).
2. Pada Tabel 4.8 Irem-Total Statistics, Scale Mean I Item Deleted
menerangkan nilai rata-rata total jika butir pertanyaan tersebut dihapus.
Misalnva jika pertanyaan | (persepsil) dihapus maka rata-rata total

bernilai 40480, Pada kolom Scale Variance If Ttein  Deleted
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menetangkan besarnya varian total jika pertanyaan | (persepsil)
dihapuskan. Sedangkan Corrected frem-Total Correlation merupakan
korelasi antar skor butir dengan skor total butir yang dapat digunakan
untuk menguji validitas instrumen .

Untuk Mengetahui Validitas butir pertanyaan tersebut harus
dibandingkan dengan 1 tabel. r tabel dilihat pada o 0,05 dengan derajat
behas (df) = 23 schingga didapat  sebesar 0,413, Schingga dapat
disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan persepsid dan motivasi3 tidak
valid, sedangkan butir-butir pertanyaan lainnva pada variabel terpaan
Citra Taman Sari adalah Valid.

4.2.3  Uji Reliabilitas
4.2.3.1 Uji Reliabilitas Program Kuliner
Uji  reliabilitas  dilakukan  untuk  mengetahui  konsistensi  hasil
pengukuran suatu instrumen apabila digunakan lagl sebagai alat ukur suatu
ohjek atau responden. Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilihat dari nilai
cronbach's alpha pada setiap variabel, vaitu variabel program wisata kuliner
Taman Sari Square dan variabel Citra Taman Sari

Tabel 4.9 Reliability Statistics Program Kuliner

Crombach's
Alpha Based
o
Cronbach's Standardized
Alpha [ Ttems N of ltems

241 | R04 12
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Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai cronbach s alpha dari program
wisata kuliner Taman Sari Square adalah sebesar (1,891, Berdasarkan tabel
reliabilitas cronbach alpha, nilai ini berada diantara 0,80 s/d 1,00, vang berarti
variabel pengaruh program televisi ini Sangat Reliabel
4.2.3.2 Uji Reliabilitas Citra Taman Sati

Tabel 4.10 Reliability Statistics Citra

Cronbach's
Alphn Based on
Cronhech’s Seandardizod
Alpha | Item= Noof ltems
] &5 13

Dari tabel diatas terlihat babhwa nilai crombach’s alpha dart Citra
Teman Sari adalah sebesar 0,841, Berdasmkan tabel rehabilitas cronbach
alpha, nilai ini berada diantara 0,80 s/d 1,00, vang berarti variabel pengaruh

program televisi ini Sangat Reliabel.

4.2.4 Deksknpsi Variabel Program Wisata Kuoliner Taman Sari

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dari pertanyaan
kuesioner variable program kuliner yang sebelumnya telah disebar oleh
sejumlah 25 responden. Pada variabel Program Wisata Kuliner Taman Sarni
dalam penelitian ini dilihat melalui tiga indicator, vakni pull, push, dan pass.

Jumlah pertanyaan yang terangkum adalah sebanyak 12 pertanyaan,
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1. Pull

« Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Program Wisata Kuliner Taman Sari
Square mampu memberikan informasi yang anda butuhkan mengenai
berbagai macam makanan khas Banten™
Diagram 4.5

Program Kuliner Memberikan Informasi

Tabel 4.11 Program Kuoliner Memberikan Informasi

Fraguancy | Percent  Valid Parcent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 14 | 56.0 56.0 56.0
setuju 3 12.0 12.0 68.0
sangat saluju B 20 32.0 100.0
Total 25 | 1000 100.0

Dari pertanyaan mengenai Taman Sari Sguare yang mampu memberikan
informasi mengenai makanan khas didapat jawaban Responden paling banyak
menjawab tidak setuju sebanyak 14 orang (56%). sementara sisanya menjawab sangat
seluju B orang (32%) dan scluju 3 orang (12%), Dibuatnya program pusal kuliner ini
memang bertujuan untuk memberikan informasi bagi masyarakat bahwa Banten pun

memiliki berbagar macam makanan khas, yang bahkan belum banyak orang vang
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tahu mengingat makanan-makanan tersehut hanya ada pada perayaan tertentu saja.
Sehapaimana yang dijelaskan dalam konsep pulf strategy pada Marketing PR vakni
berupa pengkomunikasian informasi yang dapat dipercaya yang nantinya dapat
menimbulkan kesan-kesan positif di masyarakst. Pada awal pembukaan di Taman
Sari memang menyajikan banvak makanan-maekanan khas Banten. Wamun sayangnya
sekarang makanan vang dijual di pusat kuliner sudeh tidak terlihat lagi, makanan
yang lersedia hanya makanan-makanan umum yang biasa ditemukan ditempat
makanan lam di Serang. Schingga kurang ditonjolkan sisi kekhasan Serangnya,
padahal seharusnya justru itu yang menjadi daya tarik bagi pengunjung.
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Dengan adanya Program Kuliner masyarakat
menjadi tahu makanan khas Banten”

Diagram 4.6
Masyarakat Tahu Makanan Khas Banten

Tabet 4,12
Masyarakat Tahu Makanan Khas Banten

Fraguancy | Percent  Valld Parcent | Cumulative Parcant

Valid tidak setuju 18 640 54.0 4.0
Setuju 3 12.0 12.0 TE.0
sangat setuju 6 240 24.0 1000
Total 25| 100.0 1000
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 25 responden, didapat sejumiah 16 orang
(64%) menjawab tidak setuju, sisanya menjawab sangat setuju 6 orang (24%)
serta setuju 3 orang (12%). Tujuan dari komunikasi yakni untuk mempengaruhi
khalayaknya, Pengaruh tersebur bisa terjadi dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap dan perilaku. Pada tahap perubahan pengetahuan inilah,
program berusaha untuk mempengauhi persepsi masyarakat sehingga masyarakat
menjadi tahu akan produk yang ditawarkan, produk disini berupa makanan-
makanan khas Banten vang dijual di pusat kuliner Taman Sarl. Dengan adanya
informasi yang diberikan mengenai apa saja makanan khas Banten, dengan begitu
membuat masvarakat menjadi tahu dan paham bahwa Banten juga memiliki
banyak jenis makanan yang unik dan khas. Savangnya hal tersebut tidak terjadi,
karena nyatanya pedagang yang berjualan di pusat kuliner saat ini tidak menjual
makanan khas, walaupun awalnya banyak pedagang vang menjual makanan khas.
Namun hal tersebut tidak bertahan lama, dikarenakan para penjual satu-persatu
meninggalkan jualannya. Dan hingga kini vang ada di pusat kuliner hanya
makanan-makanan yang biasa dijual di tempat makan lan. Sehingga hanvak
masyarakat vang saal ini masih kurang tabu mengenai apa saja makanan khas

Banten.



Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Dengan adanya Program Kuliner Pemerintah

mengingatkan masyarakat pentingnya menjaga kelestarian makanan khas Banten™

Diagram 4.7
Masyarakat Menjaga Kelestrarian Makanan Khas

Tahel 4.13
Masyarakat Menjaga Kelestrarian Makanan Khas

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Fercant
Valid  fidak setuju 1 4.0 4.0 1.0
safuju 14 LBE.O BE.0 BOO
sangat sefuju 10 40,0 40,0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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Dari tabel di atas didapat sebanyak 14 orang (56%) menjawab setuju dan sangat

setuju sebanyak 10 orang (40%). Masyarakat yvang kian tahu akan banyaknya

makanan khas Banten tentunya aken semakm peduoli, mengingat kuliner merupakan

bagian dari kekayaan daerah yang juga menjadi produk wisata daerah setempat.

Sehinggn ada baiknya kekayaan kuliner vang dimililka Banten patuilah dilestarikan

mengingat kini Serang sudah memiliki wadah dalam upaya pelestarian wisata daerah.
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Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Program Wisata Kuliner Taman Sari Square

merupakan sarana memperkenalkan makanan khas Banten™

Diagram 4.8

Pusat Kuliner Memperkenalkan Makanan Khas

Tabel 4.14

-
-

Pusat Kuliner Memperkenalkan Makanan Khas

[ Cumulative
Fraguency | Percenl | Valld Parcent Parcent
Valid  tidak setuju 1 40 | 4.0
satulu 1 440 48.0
sangat seluju 13 52.0 ‘ 100.0
Total 25 1000 |

e,

orang

(@), PTOETam EUlTEr 1 merupakan program pertama i Kold SETEnNg yang

menyajikan makanan-makanan khas Banten, lerlebih penjual dijadikan dalam satu

kawasan, Program ini merupakan sarans memperkenalkan makanan khas Banien

kepada masyarakat, mengingat semakin sulitnya makanan khas Banten untuk

ditemui,
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2.Pass
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Program Wisata Kuliner Taman San Square
mampu mengangkat pelaku UMEM khususnya pedagang kaki lima vang berjualan

makanan/minuman/penganan khas Banten™

Diagram 4.9
Fusat Kuliner Menganghkat Pelaku UKM
H ..
O st
= g

Tabel4.15
Pusat Kuliner Mengangkat Pelakn UKM

Frequeney | Percent  Valid Percent | Cumulative Percent
WVahd ntdak senge 3 K.t K0 Al
Setuju 14| E60 6.0 £,
ARMgat setuju 9 36,0 6.0 100.0
Total 25 10, 0 LIHL G

Sebanyak 14 orang (56%) dari 25 responden menjawab setuju. Salah satu tujuan
dibuatnya program kuliner Taman Sari selain sebagai wadah pengenalan makanan
khas Banten juga sckaligus mengangkat pelaku UMKM, Mengingat begitu banyak
pedagang kaki lima vag berjualan di pinggir jalan. Hal ini membuat jalanan kota
terlihat begitu semrawut. Untuk itu ada baiknya jika pedagang-pedagang tersebut di
tempatkan di satu lokasi, schingga masyarakat dapat lebih mudah untuk menjangkau

tempat kuliner. Dalam hal ini Dinas Pariwisata keota Serang bekerjasama dengan
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Disperindagkop schagai penyalur bagi pedagang-pedagang yang mempunyai ciri Khas
kota Serang untuk berdagang di pusat kuliner.

Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Program Wisata Kuliner Taman Sari Square
mampu memfasilitasi pusat wisata kuliner khas Banten agar para pedagang kaki lima
tidak berjualan disembarang tempat.™
Diagram 4.10

Pusat Kuliner Memfasilitasi Pedagang

LR}

Tabel 4,16
Pusat Kuliner Memfasilitasi Pedagang
Frequency | Percent  Valid Percent | Cumulative Percent
Walid  thdak qetuju b B.0 &0 %0
Sefuju 7 8.0 28,0 150
sangal sefuju 14 A4.0 A4.0 TOK0.0
Totul 25| 1000 100 |

Sebanyak 16 crang (54%) dari 25 responden menjawab sangal sctuju, 7 orang (28%)
menjawab  setuju dan 2 orang (%) menjawab lidak sctoju. Dengan  adanya
penempatan kuliner pada satu tempat tentu lebih memudahkan para pedagang untuk
menjangkau konsumennya. Dengan adanya program kuliner im, Dinas memberkan
kemudahan fasilitas dengan stand-stand permanen yang telah disediakan di Taman
San beserla sarana air dan listrik juga keamanan. Hal im di usahakan agar para

pedagang mau untuk berjualan di satu kawasan tersebut.
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Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Program wisata kuliner Taman Sari Square
mampu diterima masyarakat sebagal tempat wisata kuliner pertama di Kota Serang”

Diagram 4.11
Program Kuliner tempat wisata Kuliner Pertama

ok B

Tabel 4.17
Program Kuliner tempat wisata Kuliner Perlama

Frequency | Percent  Walid Percent | Cumulative Percent
Valid  Seruju 12| 480 ER SR
SEnEAL setuiu I3 520 S2.0 JIR]

Tutal 3 100 TG

Dari tabel di atas diketahui yang menjawab setuju 12 orang (48%) serta 13 orang
(52%) menjawab sangat setuju. Program Kuliner Taman Sari Square yang merupakan
pusat kuliner di Banten ini mampu diterima masyarakat dengan baik. Terlihat dengan
pettgunjung yang datang ke Taman Sari, Begitu juga dengan masyarakat sekitar, dari
hasil wawancara vang dilakukan bahwa masvarakat senang dengan adanya program
kuliner ini, mengingat masih belum banyak sebuah program yang mengangkat
kekayaan khas dserah Banten, Dari hasil tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
program wisata kuliner mampu diterima oleh masyarakat sebagal tempat kuliner

pertama, Kebanyakan masvarakat menyambut positif keberadaan pusat kuliner di
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Taman Sari, karena kini Taman Sari telah diubah menjadi tempat wisata yang positif
yang bisa menjadi pilihan baru bagl masyarakat.
3. Push
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Dengan penataanny:d yang menarik dan baru di
Kota Serang membuat anda ingin datang ke pusat kuliner Taman Sari Square™

Diagram 4.12
Penataan Menarik dan Baru

Table 4,18

Penataan Menarik dan Baru

Frequency | Pereenl  Valid Percent | Oumulative Percent
Valid  tidakseruiu 3l 1z 120 120
Setuju 14 56,0 56,0 6.0
sangat sotuju 8 32.0 330 10410
Total 25| 1000 10,0

Dari tabel diatas diketohui bahwa responden vang menjawab sewju sebanyak 14
orang (56%), sangat setuju 8 orang (32%) dan tidak setuju 3 (12%) orang. Umumnya
tempat makan yvang ada di kota Serang lebih banyak vang berjualan di pinggir jalan

dengan keadaan yang sedikit semrawut Sebuah program yang bersifat baru akan
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lehih menarik perhatian terlebih dengan penataannya yang tampak berbeda dengan
tempat-tempat makan sebelumnya yeng ada di Serang. Yakm berupa tempat makan
outdoor yang mampu mengubah fisik Taman Sari yang dulu tak terurus menjadi
tampak berbeds dan lebih tertata, Dengan adanya program kuliner di Taman Sari ini,
memberikan pilihan yang baru bagi pencinta kuliner masyarakat kota Serang. Dengan
penataan kursi vang tertata rapi don kini Taman Sari menjadi tampak lebih nyaman
dipandang terlebih dengan adanya lampu-lampu hias yang di pasang di sekitar
kawasan tenty menambah menank kawasan kuliner sehingpa masvarakat pun merasa

nyvaman untuk berada di tempat tersebut.

Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Karena pelayanan yang diberikan dan harganya
yvang murah membuatl anda ingin berkunjung ke pusal koliner Taman Sari Square™
Diagram 4.13

Pelayanan dan Harga Murah
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Tabel 4.19
Pelayanan dan Harga Murah

Frequency ! Percent | Vabid Pergent | Curmnlative Percent
Vahd  sangat fidak sefugu 1 4.0 4.4 4.0
tidak setuju 2 8.4 £ 12.0
Setuju 12 4840 480 LAY
sangat seluju 11 A1 40,0 106.0

Towal 25 1000 | 100 |

Dari 25 responden dapal diketahui bahwa responden vang menjawab setuju sebanyak
12 orang (48%) dan sangatl setuju 10 orang (40%). Scbuah pregram pariwisata di
daerah tertentu haruslah mampu memberikan kenvamanan kepada penpunjungnva.
Dengan pelayanan yang ramah dan tulus kepada pengunjung tentu hal ini akan
memberikan hal positif kepada tempat wisata tersebut. i Taman Sari sendiri harga
yeng ditawarkan masih terbilang cukup murah bagy masyarakat yang berkunjung,
Distribusi Frekuensi Pertanysan “Program wisata kuliner Taman Sari Square

mampu memberikan pilihan makanan yang lebih menarik dibanding tempat makan

Diagram 4.14
Memberikan Pili Makanan Menarik

y

lidie
B seluju

B saluju

sangst
B eetuju
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Tabel 4.20
Memberikan Pilihan Makanan Menarik
Freguency | Pergenl  Valid Percent | Cumlative Pergent
Walid  tidak setuin 13 1,0 61,0 4.1
Setuju '] 16.0 160 Th.0)
sargal seniju fi 24.0 4.0 ALIRY
Tatal 25 1000 1000

Dari fabel diatas diketabui bahwa dari 25 responden, sebanyak 15 orang (60%)
menjawab tidak setuju, sedangkan sisanya menjawab sangat setuju 6 orang (24%) dan
setuju 4 orang (16%), Dalam push strategy dijelaskan bahwa strategi ini digunakan
untuk mendorong dalam hal pemasaran guna merangsang pembelian. Dengan
disajikannya pilihan makanan yang menarik tents hal imi akan lebih memudahlan
bagi masyarakal untuk memberi pilihan baru karena masyarakat merasa makanan
yang disajikan disini lebih menarik dibanding tempat lain. Namun sayangnya tidak
demikian, terlihat dari sepinya pengunjung vang datang ke pusat kuliner. Walaupun
tempat sudah dibuat semenarik mungkin, jika makanan yang ditawarkan biasa saja
tetap saja tidak akan banyak mengubah persepsi masyarakat untuk berkunjung dan

menyicipl makanan yang ada.
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Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Dengan adanya Program wisata kuliner Taman

Sari Square mampu membuat anda untuk datang dan berkunjung lagi ke Taman San™

Diagram 4.15
Program Kuliner Membuat Anda Ingin Datang ke Taman Sari

Table 4.21

Program Kuliner Membuat Anda Ingin Datang ke Taman Sari

Frequency | Percent  Valld Percent | Cumulative Percent
Valid tidak setuju 4 16.0 16.0 16.0
saluju 10 40.0 40.0 56.0
sangal setuju i 44.0 a4.0 1000

Total 25|  100.0 1000

Dar 25 responden yang diberikan kuesioner, schanyak 11 orang (44%) responden

menjawab sangat setuju, 10 orang (40%) menjawab setuju, serla 4 orang (16%)

menjawab tidak setuju. Tahap push strategy lebih menitikberatkan pada perthal

pemasaran, yakni berupa upaya bagaimana sebuah program mampu meningkatkan

penjualan, Dengan adanya Fasilitas serla pelaysnan vang memuaskan tentulah akan

membuat masyarakat merasa betah schingpa memungkinkan mercka untuk kembali

datang unluk mengunjungi Taman Sari karena sudah merasa nyaman dengan lempat

tersebul. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sebagian responden mengunjungi
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pusat kuliner karepa letaknya yang memang cukup dekat dengan lokasi mercka
tinggal sehingga lebih memudahkan mereka untuk berkunjung ke pusat kuliner

karena jaraknya yang dekat.

4.2.5 Dekskripsi Variabel Citra Taman Sari (Y)

Pada gub bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dari pertanvasn kuesioner
variahle program kuliner yang sebelumnya telah disebar oleh sejumiah 25 responden,
Pada variable Program Wisata Kuliner Taman Sari dalam penelitian ini dilihat
melalui empat indikator, yakni persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap. Jumlah
pertanyaan yang terangkum adalah sebanyak 12 pertanvaan,

|. Persepsi
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Dulo Taman Sari merupakan taman kota

yang tak terarus™

Diagram 4.16

Taman Sari Merupakan Taman Kota
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Tabel 4. 22
Taman Sari Merupakan Taman Kota

Frequancy | Percant  Valid Parcent | Cumulative Parcent

Valid  setuju 13| 520 52.0 520
sangat setuju 12| 480 480 100.0
Total 25| 1000 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 13 orang (52%) menjawab
setuju, sedangkan sisanya menjawab sangat setuju schanyak 12 orang (48%).
Persepsi diartikan sebagai hasil penpamatan erhadap unsur lingkungan yang
dikartkan dengan suatu proges pemaknaan, Dimana persepsi ini merupakan
stimulus pertama yang ditangkap oleh indera kita. Warga masyarakal sekitar
Taman sari tentu paham belul keadaan di sekitar Taman Sart, himana Taman
Sari dulunya merupakan taman kota yang gersang dan tidak terurus. Dengan
monumen patung yang usang dan kumuh. Taman Sar juga sempat dijadikan

lahan parkir bagi truk-truk serta pasar tumpah di pagi hari.

Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Pada malam hari di Taman Sari dulunya sempat
menjadi tempat yang negatif

Diagram 4.17
Taman Sari Tempail Negatif

¥ o
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Tabel 4.23
Taman Sari Tempai Negatif
Cumulative
Fraguency Perceni Valid Parcent Parcent

Walid  tidak setuju Z 8.0 B0 8.0

setuju 12 48.0 48.0 56.0

sangat setuju 1 440 4411 100.0

Total 25 | 100.0 100.0

Dan tabel diatas dapat diketahum bahwa responden menjawab setuju sebanyak 12
orang (48%). sangat setuju 11 orang (44%) serta menjawab tidak setuju sebanyak 2
orang (20%). Tanggapan pertama yang muncul dibenak hampir sebagian warga kota
Serang tentang Taman Sari pastilah negatif. Sudah menjadi rahasia umum jika
Taman San memuliki image vang negatif di mata masyarakal Serang. Dan hasil
wawancara yang dilakukan oleh beberapa warga Serang mengiyakan bahwa Taman
Sari memang sempat menjadi tempat negatif

2. Kognisi

Distribusi Frekuensi Pertanyaan = Anda mengetahui kalaw dulu di Taman Sari

sering terdapat warung remang-remang.”

Diagram 4.18
Taman Sari Warung Remang-Remang

Kognisil

L]
Bt
ik
‘) L
B =00
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Tahel 4.24
Taman Sari Warung Remang-Remang

Frequency | Percenl  Valid Percent | Cumulsiive Percent

Valid ndak samgs 2 B0 Ko 6.0
Setuju 11 (RN A0 52.0
sangal setuju 12 450 480 1.0
Total 25| 1o0o 1000 |

Tabel diatas menjelaskan bahwa responden menjawab sangar setuju sebanyak 12
orang (48%), setuju 11 orang (44%) dan tidak setuju 2 orang (8%} Dulu sewaktu
Taman Sari masih belum dijadikan pusat kuliner, saat malam di Taman Sari, tepatnya
di sekitar trotoar penuh dengan warung-warung yang membuka lapaknya. Seperti
yang dituturkan oleh sebagian masyarakat sekitar yang diwawancarai, bahwa hampir
tiap malam hingga menjelang subuh warung remang-remang tersebut berjejer di
sekitar wilayah Taman San. Warung-warung tersebul umumnya berupa warung-
warung kelontong vang juga menjual minuman keras.
Distribusi Frekuensi Pertanyaan *Di Taman San dulunya merupakan tempat
mangkal wanita malam dan waria yang menjajakan diri™

Diagram 4.19
Taman Sari Tempat Mangkal Waria

kognisi2

B sl

]
B




Tabel 4.25

Taman Sari Tempat Mangkal Waria

Fraguancy | Percent Valid Percent

Cumulativa Parcent

Valid satuju
sangat seluju
Total

16| 640
5| 36D
25| 1000

6840
6.0

100.0

64.0
100.0

memang dacrah tersebut cenderung lebih gelap dart sisi Taman Sari vang lain,

ubah menjadi tempat pusat kuliner khas Banten.™

Diagram 4.20

Taman Sari Menjadi Pusat Kuliner

81

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden paling banyak menjawab setuju 16
orang (64%), sangat setuju Y orang (36%). Hal negatif yang selalu muncul di benak
masyarakat Serang tentang Taman Sari adalah bahwa Taman San merupakon sarang
prostitusi. Banyak waria-waria serta PSK yang menjajakan dirinya disekitaran Taman
Sari. Seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa masyarakat sekitar
Taman Sari yang mengiyakan keberadaan tersebut. Umumnya para waria-waria ini
mulei mangkal sekitar pukul 11 malam, dan tempat yang sering dijadikan tempat

mangkal adalah di sekitaran jembatan, tepat di sebelah kiri Taman Sari. Kebetulan

Distribusi Frekuensi Pertanvaan “Anda mengetahui Taman Sari sekarang telah di
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Tabel 4.26
Taman Sari Menjadi Pusat Kuliner

Percent Cumulative
| Freguency Valid Percent Percent
Valld  saluju [ ] 36.0 360 36.0
sangat setuju 16 B4.0 &4.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

Responden paling banyvak menjawab sangat seluju 16 orang (64%), setuju 9 orang
(36%:). Warga masyarakat sckitar Taman Sari sangat mendukung dengan dinbahnya
Taman sari menjadi pusat kuliner. Karena program ini merupakan kali pertama
diadakan di kota Serang, mengingat masith belum banyaknys program wvang
mengangkal kekhasan daerah Scrang, Dan Taman Sari kini sejak akhir tahun lalu
mulai dijadikan sebagai tempat pusat kuliner perlama di Kota Serang. Taman sari kini
sudah berubah menjadi scbuah tempat yang tak lagi berantakan dan semrawul
Terlihat dengan disediakannya stand-stand makanan serta kursi-kursi yang tertata
rapi. Serta ditanamnya beberapa pohon palem yang dihiasi Jampu wama-warni
mampu membuat Taman Sari terlihat tertata dan nyaman bagi siapa saja yang datang.
3. Motivasi
Distribusi Frekuensi Pertanyaan *Dulo anda malas pergi ke Taman Sari karena
lempatnya tak terurus dan kumuh,”

Diagram 4.21
Taman Sari Kumuh dan Tak Terurus

i
rwy
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Taman Sari Kumuh dan Tak Terurus

Frequency | Percent  Valid Percent | Cumulative Percent

Walid  tidak setuie 1 40 &0 40
sefuu b 32.0 320 60
sangar setuju 16 i 0 64,0 1.0
Total 23| 1000 1600

Dari hasil tabel diatas diketahui babwa responden paling banyvak menjawab sebanvak
16 (64%) responden menjawab sangat setuji. setuju juga sebanyak 8§ responden
(32%) sedangkan sisanya | orang (4%) menjawab tidak setuju. Sebuah tempat
pariwisata menjadi sangat menarik perhatian pengunjung bukan hanya karena
tempatnys yang menarik, tapi juga kebersihan serta tempatnya vang tertata vapi,
Seperti yang dikonsepkan oleh dinas pariwisata kita melalui salah satw konsep Sapta
pesonanya yakmi kehersihan, Dimana suatu kondisi linpkungan serta kualitas produk
dan pelayanan di destinasi pariwisata‘dacrah tujuan wisata yang mencerminkan
keadaan yang sehat'hypienik sehinggs memberikan rasa nyaman dan senang bagi
wisatawan dalam melakukan perjalanan atau kunjungan ke daerah tersebut.™ Bagi
masyarakat kota Serang dapat terlihat jelas perbedaan Taman sari dulu yang gersang

dan Taman Sari yang kini lebih rapi.

g hitp:disbudpar.go.id
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Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Sckarang anda suka mengunjungi wisata kuliner
Taman Sari karena tertarik akan aneka makanan yang ditawarkan™

Diagram 4.22
Suka Mengunjungi Pusat Kuliner

maotivasi2

Iz
iy
E naiiju

sangat
L satuju

Tabel 4.28
Suka Mengunjungi Pusat Kuliner

Fraguency | Percant Valid Percent | Cumulative Parcent

Walid tidak setuju a 320 320 120
Setuju 11 44.0 44.0 76.0
sangal setuju L 240 24.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

Dari tabel frekuensi di atas diketahui bahwa sangat setuju 11 orang (44%), tidak
setuju sebanyak ® orang (32%), sedangkan sisanya menjawab sangat setuju f orang
(24%). Taman sari vang kini telah diubah menjadi pusat kuliner memberikan kesan
baru, bahwa di Serang kini masyarakat dapat menemui satu tempat pilihan makanan
lain. Disini di jual beberapa makanan yvang dapat menarik minat para pecinta kuliner

di Serang. Walaupun masih kurang ditonjolkan sisi kekhasan Bantenmya.
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Distribusi Frekoensi Pertanyaan “Anda mengunjungi wisata kuliner Taman Sari
karena tertanik dengan penataannya vang berbeda dengan tempat makanan sejenis”

Diagram 4.23

Penataan berbeda dari tempat makan lain

"
|

Ilrl

Tabel 4,29
Penaiaan berbeda dari tempat makan lain
Cumnulative
Freguency Fercent Valid Parcent Farcent
Valld  sstuju 16 | B4D | 640 54.0
sangal saluju g g0 36.0 100.0
Total 25 100,90 1000

Dari tabel frekuensi di atas diketahui bahwa sebanyak 16 orang (64%) menjawab
setuju sisanya 9 orang (36%) menjawab sangat setuju.  Karena motivasi merpakan
dorongan sescorang untuk melakukan kegiatan, maka dengan adanva penataan di
Taman Sari vang kini sudah dirubah menjadi sebuah tempat yang nyaman dan bersih
serta ditata sedemikan rupa seperti penambahan lampu hias dan pohon palem di
sekitaran Taman, pagar serla palung yang telah dicat ulang, serta adanva alunan
musik yang setia diperdengarkan kepada pengunjung utnuk membuat pengunjung

lebih nyaman, sehingpa membuat masyarakat tertarik untuk datang,
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4.  Sikap
Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Masyarakat merasa mendapat perubahan yang
positif setelah Taman Sari dijadikan tempat wisata kuliner.™

Diagram 4.24
Perubahan Positif di Taman Sari

i1

Tabel 4.30
Perubahan Positif di Taman Sari

| Cumulative
t

| Freguency Percent | Valid Parcen Pearcant

I'Vald  seluju 14 56.0 | 560 | 56.0
sangat setuju 11 A4.0 A44.0 ‘ 100.0
Total 25 1000 | 1000 |

Dari tabel frekuensi di atas diketahui bahwa sebanyak 14 orang (56%) menjawab
setuju, sementara sisanva menjawab sangat setuju 11 orang (44%). Program wisata
kuliner merupakan schuah program yang berusaha untuk mengangkat makanan khas
Banten menjadi sebuah komoditi yang pantas untuk diperdagangkan. Hal ini tentu
menjadi angin segar bagi masyarakat sekitar Taman Sari bahwa Taman Sari kini telah
diubah menjadi sebuah tempat positif | Seperti yang dikemukakan oleh beberapa
warga vang diwawancarai bahwa kebanyakan dari mereka setuju dan menyambut

baik kehadiran pusat kuliner di Taman Sarn.
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Distribusi Frekuensi Pertanyaan “Dengan adanya pusat wisata kuliner membuat
Taman San kim layak untk dikunjungi®

Diagram 4.25
Taman Sari Layak Dikunjungi

*

-

Tabel 4,31
Taman Sari Layak Dikunjungi
Cumudative
Fraguency | Percent Valid Percent Parcent
Valid  seluju 15 B0 60.0 60,0
sangal seluju 10 A0 40.0 | 100.0
Tatal 25 100,0 1000 |

Dari tabel [rekuensi di atas diketah bahwa schanyak 15 orang (60%) menjawab
setuju sedangkan sisanva 10 orang (40%) menjawab sangat setuju, Taman Sari yang
kini telah menjadi pusat kuliner memberikan angin segar bagi para pecinta kuliner
sekalipus para warga sekitar Taman Sari mengingat tempat lersebut kini telah
berubah menjadi tempal yang lebih nyaman dikunjungi karena telah  diubah
sedemikian rupa schingga tampak lebih rapi dan tertata, Terlebih dengan
dijadikannya pusat kuliner, masyarakat tak hanya bisa berjalan-jalan di sckitar Taman

Sart, tapi juga bisa mencicipi makanan vang ada di Taman San.
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Distribusi Frekuensi Pertanyaan “ Anda akan merckomendasikan pusat wisata
kuliner Taman Sari pada orang lain yvang belum berkunmung ke tempat tersebut™

Diagram 4.26

Merekomendasikan Pusat Kuliner

-

Tabel 4.32
Merckomendasikan Pusat Kuliner
Cumulative
Fraguancy | Percant Walid Parcent Percent
Wald setuju 13 52.0 520 520
sangat setuju 12 48.0 430 100.0
Todal 25 100.0 100.0

Dari tabel frekuensi di atas diketahut bahwa sebanyak 13 orang (52%) menjawab
setuju sedangkan sisanya 12 orang (48%) menjawab sangat setuju. Dengan
masyarakat yang merasa nyaman dan puas akan pelayanan serta fasilitas yang
ditawarkan, otomatis masyarakat vang berkunjung akan lebih sering berkunjung lagi

bahkan merckomendasikan Taman sari kepada orang lain.



4.2.6  Analisis Bivarial

24

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi, yaitu

bagian dari pengujian asosiatil yang digunakan untuk mencari kekuatan hubungan

signitikansi, arah hubungan antara program wisata kuliner Taman San Square dan

Citrg Taman Sari.

Uintuk mengetahui keluatan hubungan tersebut, peneliti menggunakan metode

pearsan carrelation, dimana kekuatan hubungan tersebut dapat diketahui lewat tabel

kekuatan hubungan pearson correlation,

4.2.6.1 Uji Korelasi Pearson

Liji Korelpsi Pearson pada penelitian ini menjelaskan hubungan

antara varigbel Program wisata kuliner Taman Sari Square dengan Citra

Taman Sari. Hasil dari uji Korelas: Pearson tersebut dijelaskan melalui tabel

433,

Tabel 4.33 Pearson Correlations

Program | Citra
Program Pearson Correlation | 147
Sig (2-tailed) 483
N 25 25
Citrn Pearsion Correlation 147 1
Sig. (2-1ailed) 483
N 25 | 25

*% Correlation 15 significant at the 6,01 level 1 I-tailed)
* Correlation is significant at the (.05 fevel (1 -tailed),
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Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa hubungan antara
variabel Program wisata kuliner Taman Sari Square dengan Citra
Taman Sari adalah sebesar 0,147. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antar kedua variabel itu sangat rendah, karena berada antara
0,00 — 0,199 seperti yang tercantum pada label kekuatan hubungan.

Korelasi menunjukan angka wang positnf artinya korelasi
menunjukan arah yang sama pada hubungan antar variahle artinya jika
variabell besar maka variabel 2 semakin besar pula.

Signifikasi hubungan dua variable tersebut dapat dianalisis
dengan ketentuan sebagai berikut

o Jika probabilitas < 0,05 maka hubungan antar variable
sipnifikan

* lika probabililas > 0,05 maka hubungan kedua variable
tidak signifikan

Terlihat angka probabilitas hubungan antara variahle Program
Kuliner Taman Sari Square dan Citra Taman Sari adalah sebesar
(0,483, angka probahilitas antar variable tersebut berada pada
0,00=005 sehingga bisa dikatakan bahwa hubungan kedua variabel

tersebut tidak signifikan.
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4.2.6.2 Uji Hipotesis
Pada korelasi antar variabel tersebut dilakukan Keputusan Uji
hipotesis sehagai berikut :
1. HO : tidak ada hubungan antara variable Program
Kuliner Taman Sari Square dan Citra Taman Sari
2. HI1 : ada hubungan antara vanable Program Kuliner
Taman Sari Square dan Citra Taman Sari
Uji Hipotesis dilakukan dengan menggunakan kriteria sehagai
berikut :
1. lika Probabhilitas < 0.05, HO ditolak dan H!1 di terima
2. Jika Prohabilitas > 0,05, HO diterima dan H| di wlak
Angka probabilitas dan hasil perhitungan sebesar (L483> 0,05
maka HO diterima dan HI di tolak, artinya tidak terdapar hubungan
antar variabel.
4.2.6.3 Kesimpulan Uji Kerelasi Pearson
Kesimpulan vang dapat diamhil dar kedua wvariabel tersebut
adalzh tidak terdapat hubungan antara variabel Program Kuliner dan
Citra; Hubungan antara variabel, Program Kuliner Taman San Square
dengan Citra Taman Sart Sangat Rendah. Hubungan kedua variabel

tersebut tidak signifikan dan searah.
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4.2.7 Uji Regresi Sederhana (Simple Regression)
Lijt regresi mi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antar
variahel vaitu : Program wisata kuliner Taman Sari Square terhadap terhadap Citra
Taman Sari. Dari uji ini didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 4.34 K Square Program Kuliner Taman Sari Square

terhadap Citra Taman Sari

Std. Error
Mode Adjusted of the
| R R Square | R Square | FEstimate
[ 147(a) 022  -021| 490062

a Prediclors: (Constant), Program Kuliner Taman Sari Square

Dari data diatas dapat terlihat bahwa nilai R square (koefisien determinasi)
menunjukkan nilai sebesar (0,147, Apabila disesuaikan dengan persamaan Kid = I:':r':: x
100 % =(0, 147y x 100% = 2,1. Hal ini berarti 2,1% variabel Citra Taman Sari adalah
kontribusi dari variabel Program Kuliner Taman Sari Square. Sedangkan sisanya
vaitu sebesar 97.9% (100% - 2.1%) dapat dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Tabel 4.35 Koefisien

Coalllicients *

Unstandardized Stancardized
Coafficients Coafliciants
Bbada) B Std. Erar Hata i Slg.
1 (Canatant) 37.081 BATO 4.649 L00o
Pragram 145 204 147 T2 483

8. Dupandant Vardable: Gilra
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Dari tabel diatas dapat diketahui nilai konstanta sehesar 37.981 dan Program
wisata kuliner Taman Sari Square sebesar 0,145, Dari sini didapat persamaan regresi
Y=3T7981+0,145X. Ini berarti jika X naik satu satwan maka Y akan bertambah
sebesar (1,145,

4.2.7.1 Kesimpulan Uji Regresi
Setelah dilakukan uji Regresi Linear sederhana pada variabel
Program wisata kuliner Taman Sari Square terhadap Citra Taman Sari di
dapat bahwa pengaruh variabel Program wisata kuliner Taman San Square
terhadap variabel Citra Taman Sari adalah 2,1% , sedangkan sisanya yaita
sebesar 97,9% (100% - 2,1%) dapat dijelaskan oleh sebab-sebab lain, Dari
uji regresi sederhana di dapat persamaan linear:
Y=37 981 -H) 145X
Maka apabila frekuensi program wisata kuliner Taman Sari Square (x)
bertambah satu satuan maka Ciire Taman Sarily') akan bertambah sebesar
0,145,
4.3 Pembahasan
Berdasarkan pada analisa deksriptif mengenai variabel program wisata
kuliner yang menggunakan konsep three three ways sirategy of MPR di dapat hasil
hahwa kebanyakan responden menilai bahwa konsep vang ditawarkan program
kuliner imi sudah bagus namun pelaksanaanya saja yang masih belum optimal, Hal
ini dapat dilihat dari adanya beberapa jawaban responden yang menjawab tidak

setuju yakni pada pertanvaan “Program Wisata Kuliner Taman Sari Square mampu
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memberiian informasi yang anda butthkan mengenai berbagal macam malkanan
khas Banten" dan "Dengan adanva Program Wisata Kuliner Taman Sari Square
anda jadi tahn apa saja mokanan khas Banten”. Jika dilihat berdasarkan
pengamatan di lapangan, pada awalnya memang pusat kuliner menyediakan
herbagai macam makanan khas dari Banten, namun seiring betjalannya wakiu,
padagang-pedagang  vang menjual makanan tersebut mulai  meninggalkan
dagangannya dikarenakan teérbentur faktor waktu dan keluarga. Hal ini tent
berpengaruh pada pihhan makanan yang disediakan, responden merasa pilihan
miakanan yang disajikan masih belum cukup menarik perhatian, dikarenakan masih
kurangnya sajian khas Banten yang ditawarkan.

Program yang berasal dari Dinas Pariwisata kota Serang ini merupakan
kerjasama dari berbagai pihak yakni dori Disperindagkop, Dinas Pekerjaan Umum,
DISHUBKOMINFO serta camatl dan lurah terkait. Disini pithak Dinas Pariwisata
hamya sebagai fasilitator yakm penyedia tempal, serta sarana-prasarana yang
bersanglkuian. Sementara untuk pengelolaanya sendiri diserahkan langsung kepada
pihak pengelola UKM Banten. Pihak pengelola tersebut berasal dari orang-orang
sekitar Taman Sari yang kiranya cukup paham mengenai program serta tempat
Taman Sari. Namun sayangnya pengelolaannya kini masih belum malksimal telihat
dari masih sepinyva pengunjung yang datang ke pusat kuliner. Walaupun pada akhir
pekan pengunjung yang kebanyakan berasal dari kalamgan anak muda ini sedikit

memadati pusat kuliner, dibanding pada hari - hari biasa.
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Pada konsep MPR lchibh menckankan pada penyampaian informasi vang
kredibel mengenai produk yvang ditawarkan, disini Taman Sart masih kurang dalam
memberikan informasi itu, erlebih dengan program kuliner yvang sudah hampir
satu tahun terlaksana ini. Walavpun pada awalnys memang konsumen diberikan
bekal informasi berupa berbagai macam makanan khas.

Pada pendekatan Integrasi informasi sendini memusatkan pada cara-cara
organisasi mengakumulasikan dan mengorganisasikan informasi tenlang orang,
objek, situasi atau gagasan tertentu untuk membentuk sikap terhadap sebuah
konsep. Dinas Pariwisata membuat sebuah program berupa pusat kuliner pertama di
Serang. Tempat vang dijadikan sebagai percontohan pusat kuliner pertama tersebut
adalah di Taman Sari, yang dulunya merupakan taman kota yang tak terpakai
Program wisata kuliner sendin bertujuan untuk memberikan informas: kepada
masyarakat mengenai  makanan khas Banten, sekaligus  berupaya  untuk
melestarikan makanan khas Banten yang sudah amat jarang ditemui. Hal ini sesuai
dengan teori vang dipakai pada penelitian ini yaitu sama-sama menitikberatkan
pada penyampaian informasi.

Secara teori, konsep MPR memang berkaitan dengan citra perusahaan atan
produk. Seperti yang tercantum di Philip Kotler, salah satu peranan MPR yaity

membina dan mempertahankan citra perusahaan atau produk barang dan jasa, baik
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segi kuantitas maupun kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen®'.
Dalam penelitian ini konsep MPR yang dilakukan tercermin dalam program wisata
kuliner Taman Sari. Dalam proses pembentukkan cira pada akhirmya akan
membentuk sikap, pendapat serta tanggapan, dan itu semus akan timbul apabila
individu paham dan tahu mengenai ide yang berupz informasi-informasi untuk
dapat mempengaruhi sikap individu tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara program kuliner dengan pembentukan citra, dan dmi hasil penghitungan
kuesioner melalui SPSS diketahui bahwa nilal korelasi adalah sebesar 0,147, Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antar kedua wariabel sangat rendah. Korelasi ini
menunjukan angka yang positif artinya korelasi menunjukan arah yang sama pada
hubungan antar vanabel. Semakin tinggi nilai program kuliner, maka semakin
tinggi pula nilai citra. Karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat
dikatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Program Kuliner
dan citra Taman Sari Square. Begitupun dengan nilai pengarh yakni hanva sebesar
2.1% , sedangkan sisanva yaitu sebesar 97,9% berasal dan faktor-faktor lain.

Tidak adanya hubungan serta pengaruh dalam penelitian ini terjadi karena
program kuliner ini kurang memanfaatkan media komunikasi yang ada untuk

menyampaikan informasi. Karena disatu sisi MPR  juga berperan  untuk

" Philip Kotler, 1993, Manajemen pemasaran snalisis, perencanaan, implementasi dan pengendalian
Jakarta werlangpa hal:2R6
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mengkomunikasikan melaloi media public relations tentang aktivitas dan program
kerja yang berkaitan dengan kepedulian sosial agar tercapat publikasi vang positif
di mata masyarakat,

Usaha MPR ini amat diperlukan dalam mengubah sikap masyarakat,
Organisasi harusnva cepat tanggap terhadap informasi serta pelayanan yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Dinas memang telah menpubah fisik Taman San
menjadi tempal yang layak untuk dikunjungi, seperti pada hasil pertanyaan
kuesioner “Dengan adanya pusat wisata kuliner membuar Taman Sari kini layak
untuk dikunjungl” yang mayoritas responden menjawab setuju. Namun dalam
membentuk citra hal yang paling penting adalah bagaimana sebuah informasi
mampu diterima individu sebagai keyakinan dalam kognisi individu tersebut yang
nantinya mempengaruhi perkembangan kognisinya sehingga mampu  untuk
memotivasi individu untuk bersikap,

Hal inilah wvang masih kurang diperhatiken oleh pihak pengelola dalam
mengembangkan konsep program kuliner. Pihak pengelola kurang memanfaatkan
media  komunikasi sebagai sarana publikasi, Seharusnya pihak pengelola
mengkomunikasikan terus-menerus melalui media public relations tentang aktivitas
dan program kerja yang berkaitan agar tercapai publikasi yang positif. Hal ini
Jugalah yang menjadikan pusat kuliner selalu sepi oleh pengunjung. Karena schuah
program pariwisatn merupakan program yvang berkesinambungan, tidak hanya
sckedar konsep helaka. Sebuah konsep vang bagus namun jika tidak diimbangi

dengan pengelolaan serta sarana promosi vang maksimal tentulah akan sulit bagi
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schuah program unfuk berkembang. Kurangnya keanckaragaman makanan yang
disediakan juga menjadi faktor lain sepinya pengunjung disini, terlebih dengan
pengemasan yang dinilai masih kurang menarik. Karena memang merubah sehuah
immage yvang sudah terlanjur negatif tidakiah mudah. Perlu adanya kerja keras dari
berbagai pihak terkait. Yakni denpan membangun kekhasan yang membuat
pengunjung lebih tertarik, terlebih di Serang sendiri belum begitu nampak nilai
kekhasannya. Yang nantinya mampu menjadi nilai wisata baru di Kota Serang,
karena wisatawan cenderung menginginkan sesuatu yang unik dan khas dari tempat
wisata yvang dikunjungi.

Tujuan utama dani pengelolaan pusat kuliner yaitu berusaha mengubah citra
Taman Sari yang dulunya jelek menjadi positif dan layak untuk dikunjungi. Namun
usaha tersebut dinilsi masih kurang maksimal. warga masyarakat masih kurang
peduli dalam memberikan dukungan atas perubahan positif bagi Taman Sari. Tika
program ini dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas serta peluang yang ada,
mengingat belum banyaknya tempal makanan yang benar-benar mengangkat
kekhasan Banten, tidak dipungkiri program ini akan bisa menjadi objek wisata

potensial di Serang sebagai ibukota provinsi.



BAB V

PENUTUP

5.1.  Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan peneliti pada  scbagian

masyarakal Taman Sari, maka peneliti dapal mengambil kesimpulan scbagai

berikut:

1.

Analisis program kuliner didapat bahwa hampir seluruh responden
mengetahui bahwa Taman Sari kini telah diubah menjadi tempat pusat
kuliner pertama di Kota Serang. Program kuliner ini belum begitu
banvak mengalami pengelolaan vang berarti, walaupun tempat sudah
sedikit terawal namun sayangnya masih sepinya pengunjung yang
datang ke pusat kuliner.

Analisis tentang citra diketahui bahwa image vang dimiliki Taman
Sari masih belum begitu berubah, meskipun kini sudah berubah fisik
menjadi sebuah pusal kuliner vang lebih tertala rapi dar sekedar
Taman kota biasa vang dulu sempat tak terurns.

Hubungan antara Program wisata kuliner Taman San Square dengan
Citra: Taman Sari ditunjukan melalui analisis pearson correlation
sebesar 0,147 adalah hubungan yang sangat rendah.

Untuk Uji Regresi pada Variabel Program wisata kuliner Taman Sari

Square terhadap Citta Taman Seri didapat besamya pengaruh

a9
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frekuensi variabel Program wisata kuliner Taman Sari Square terhadap
variabel Citta adalah 2,1% sedangkan sisanya vaitu sehesar 97,9%
berasal dari faktor-faktor lain.
Variabel Program wisata kuliner Taman Sari Square serta Citra, dapat
dijelaskan melalui hubungan amtara variabel vang di dalamnya
merupakan persamaan linear. Persamaan linear antar variabel pada
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
Y=37.981+0,145X
Apabila frekuensi Program wisata kuliner Taman Sari Square
bertambah satu satuan maka Citra akan bertambah sebesar 0).145,
5.2.  Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat mengambil saran vang
dapat bermanfaat bagi pihak-pibak terkait dalam membangun sebuah program
pariwisata agar lebih baik lagi, adapun saran-sarannya sebagai berikut:

. Program wisata kuliner Taman Sari Square yang merupakan sarana dalam
memperkenalkan makanan khas Banten telah mendapat sambutan positif dari
masyarakat sekitar dengan kehadiran pusat kuliner tersebut di Taman Sari,
Untuk itu ada baiknya jika didukung pula oleh elemen promosi vang lebih
signifikan agar mampu mendorong pengunjung untuk sering datang ke pusat
kuliner. Mengingat pengunjung yang datang tidak begitu banyak. terlebih
lokasi yang di tempatkan di Taman Sari sudah cukup strategis, yakni berada

di tengah-tengah kota serta masih belum banvalmya program-program yang
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mengangkat kuliner khas Banten. Schingga amat disayangkan jika program

ini hanya bersifal sementara.

Ada baiknya jika stand-stand yang baru dibangim lebih di peruntukkan untuk
pedagang makanan khas Serang, mengingat masih kurangnya penjual
makanan yang benar-benar menjual makanan khas Banten, sehingga tentunya
hal ini akan lebih menarik perhatian para pengunjung karena adanya pilihan

makanan bar.

Para penjual juga hendaknya memberikan pelayanan vang lebih maksimal
schingga pengunjung merasa lebih puas dan nyaman untuk kembali datang ke

Taman Sari.

Perlu adanva perencanaan vang lebih strategis vang melibatkan berbaga
aspek vakni, promosi, pengelolaan maupun evenl-event yang menarik vang
dilaksanakan agar program kuliner ind tak hanya sekedar sebush konsep
namun pelaksanaan yang kurang maksimal. Agar dalam membentuk citra

tersebul mampu menyentuh citra publik yang lebih luas lagi,
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LAMPIRAN 1 PEDOMAN KUESIONER

Petunjuk Pengisian

1. Nomor responden dikosongkan (tidak perlu diisiy;

2. Data perlanyaan terbagi menjadi dua bapgian. yaitu pertama menyvangkut data
pribadi Anda, dan yang kedua adalah data penelitian.

3. Untuk data pribadi silahkan diisi dengan menjawab sesuai dengan pertanyaar.

4, Untuk data penelitian, berisikan perntanyaan-pertanyaan yang menyangkut dan
menggambarkan berbagdi pendinan vang merupakan respon stay tanggapan Anda
tentang Pengarub wisata kuliner Taman Sari Square Terhadap Citra Taman Sari.

5. Anda dipersilahkan memberikan tanda silang (X) pada kolom skala yang tersedia
menurul perlanyaan pertanvaan vang paling <esual dengan pilthan dan penilaian
Anda,

fi. Adapun alternatif jawabannya adalah

Sangat Setuju (55)
- Setoju (S)
- Tidak Setuju (TS)
- Sangat Tidak Setuju (8TS)

[. Duta Responden

1. Usia (dalam tahun) : (O1AB-30 {31 -AD [ pd44-50

2. Jenis Kelamin : L |®

3. Pendidikan terakhir : ¢ JSMT’. { 1SMA () Pergurian Tingei () Liinnya
4. Pekerjaan : { YPelgir () Mabasigwn  ()PNS (I Swasts () Lainnys
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Variabel (X} Program Wisata Kuliner Taman Sari Square
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No.

Butir Pertanyasn

Jawahan

85
(4)

S | Ts
{3) | (2)

STS
(1)

Pull strategy (menarik)

Program Wisate Kuliner Taman Sad  Square  mampu
memberikan informas yang anda butubkan mengenai berbagai
macam makanan khas Banten

Dengan adanya Program Wisata Kuliner Taman Sari Square
anda judi tahu apa saja makanan khas Banten

Denpan adanya program wisata kuliner, pemerintah telah
mengingatkan  masyarakat  lenlang  pentingnva  menjaga
kelestarian makanan khas Banten.

Program Wisata Kuliner Taman Sart Square merupakan sarana
memperkenalkan makanan khas Banten

Pass Strafegy (mendorong)

Program Wisata Kuliner Taman Sari Sguare mampu
mengangkat pelaku UMEM khususnya pedagang kaki lima
yang berjualan makanan/minuman/penganan khas Banten

Program ‘Wisata Kuliner Taman Sari  Sguare  mampu
memfasilitasi pusat wisata kuliner khas' Banten agar para
pedapgang kaki lima tdak berjualan disembarang tempat,

Program wizata kuliner Taman Sari Square mampu dilerima
masyarakal schapai lempat wisala kuliner pertama di Kota
Serang

Push Strategy (membujuk)

Drengan penataannya yang menarik dan baru di Kota Serang
membual anda gin datang ke pusal kuliner Taman Sari
Squarc

Karena pelavanan vang diberikan dan harganya yg murah
membual anda ingin berkurjung ke pusal kuliner Taman Sari
Square

Dengan adanya fasilitas wi-fi membujuk anda untuk datang,

Program wisata kuliner Taman Sari  Square mampu
memberikan pilihan makanan yang lebih menarik dibanding
terapat makan lain

Dlenpan adanya Program wisata kuliner Taman Sar Square
mampu membuat anda untuk datang dan berkunjung lagi ke
Taman Sari.




Variabel (Y) Citra Taman Sari

106

Jawaban
No. Butir Pernyataan ss| s |1s|srs
4y (3) [ (2| (1)
Persepsi
1| Dulu Taman Sart merupakan taman kota yang tak lerurus
7 Pada malam hari di Taman Sari dulunya sempat menjadi tempat
vang negatif
5 | Teman Sari scharang menjadi tempat pusal kuliner pertama di
Serang
4 Taman Sari sekarang menjadi tempat pusat kuliner vang
menyajikan suasana yang merakyal
Kognisi
5 Anda mengetahui kalan dulu di Taman Sari sering terdapat
WH.'I!'L'L'I'!E rumang—rcmang.
6 Di Taman Sari dulunys merupakan tempat mangkal wanita
malam dan warla vang menjajakan diri
7 Anda mengetahui Taman Sari sckarang telah di ubah menjadi
tempat pusat kulmer khas Banten.
Motivasi
8 Anda suka mepgunjungt wisata koliner Taman San karcna
lertarik akan aneka makanan khas yang ditawarkan,
g Ands mengunjungi wisata kuliner Taman Sari karena bangga
akan makanan khas Banten
10 Anda suka mengunjungi wisatn kuliner Taman San karena
harganya yang murah
n Anda suka mengunjungi wisata kuliner Taman Sari karena
letaknya yang stralegis
12 Anda suka mengunjungi wisata kuliner Taman Sari karcna
~ | penyajiannya vang cepat
13 Ands mengunjung wisata kuliner Taman San karena tertank
" | dengan fasilitas yang disedizkan
Ande mengunjungi wisata kuliner Taman Sari karena tertarik
14 | dengan penataannya yang berbeds dengan tempal makanan
sejenis
Sikap
Anda merasa mendapat perubzhan yvang pesitif sctelah Taman
I Tl o g oces : :
Sar1 dijadikan tempat wisata kuhiner,
Anda merasa dengan adanya pusat wisata kuliner membuat
16 | .. o g L
Faman Sari kini layak untuk dikunjungi.
17 Anda akan merekomendasikan pusat wisata kuliner Taman San
pada orang lain yang belum berkunjung ke tempat tersebut
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LAMPIRAN 4 STRUKTUR ORGANISAST UMKM BANTEN

KOORDINATOR
EVENT/HIBURAN

ERTHA
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Nama

LAMPIRAN 7 DAFTAR WAWANCARA

: Wawan Sofyvan

Tempat, tanggal Lahir: Serang, 13 Desember 19749

Alamat

Tahatan

- Cicert Permas

: Sekretaris UMEKM BANTEN

Rabu, 19 Okiober 2011

Kapan mulat Taman Sari diserahkan oleh pihak pengelola?

Dari sejak Desember 2010, sejak program dibuat. pengelolzan sudah ditunjuk
langsung oleh Dinas. Sedangkan untuk perekrutan setelah ketsa dipilih oleh
Dinas, barulah ketua menunjuk bawahannva  langsung vang tahu  lenlang
lingkungan sini, dan kebanyakan orang-orangnya berasal dar lingkungan smi
jugpa,

Apa Visi Misi dan UMKM Banlen sendin?

Merubah image Taman Sari yang dulunyn negatif menjadi positif,. Dan mudah-
mudahan Taman Sari bisa menjadi tempat nongkrong baru yang nyaman,

Sudah ada rencana atau acara yang akan dilaksanakan untuk memeriahkan pusat
kuliner?

Udah ada akustikan, sctiap malam sabtu. Dulu juga sempet ada lomba mewarnai,
Kedepannya akan ada pementasan budaya dan seni Banten yang akan bekeriasama
denpan Dinas,

Kebanyakan pengunjung dan mana saja”?

Mayoritas dari Serang, kadang juga ada dari turis vang datang kesini. Kebanvaka
yang datang sih memang dan kalangan anak muda

Hagaimana pendapat masyarakat sekitar tentang adanya pusat kuliner di Taman
Sari?

Kebanvakan sth mercka tdak teelaly antustas yah Karens mungkin kurang
adanya kekhasan Bantennya. Menunya hampir sama semua tiap  shelter,

Seharusnya memang dari Dispenindagkop membimbing pedagang baru untuk
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vang khas Serang, sehingga kalau tiap shelter beda-beda kan jadi tidak membuat
rebut, Karena rebutan pembeli.

Pacda awal pembukaan banyak pedagang makanan khas Serang yang berjualan
disini, tapi kenapa sekarang justiu tidak ada?

Awal memang ramal semua keisi. Kesini-gininya yang  jualan  kebetulam
kebanyakan ibu-ibu, karena waktunya nggak ada dan kebagi-bagi sama kelparga,
akhirnya jadi sepi. Yang bener-bener jiwa penjualny ada mereka tetep berusaha
berjualan terus. Tapi karena kebanyakan dari penjual baru yang Cuma usaha
karena pesanan aja, akhimyz lama-lama nggak kuat,

Sebenarnya pusat kuliner mulai buka jam berapa?

Harusnya buka jam 4/5 tapi memang seningnya baru nyiapin jam San. Sehingga
baru bener-bener buka ita sehabis magrib.

Bagaimana jumlsh pengunjung dari awal sampa sekarang? Apakah semakin
banyak atau justru turun?

Sewaktu sebelum puasa itu sepl, tapi sekarang-sekarang agak lumayan rame
karena ada akustikan, Kebetulan yang akustikan itu dan yang buka kedai juga,
Ada keluhan apa saja baik dani pengunjung manpun penjual?

Banyak sih. Kalau dari penjual mereka mengeluhkan empatnya yang sempit dan
kursinya vang kurang, Apalag pengunjung juga sept,

Kalau dari pengunjung mereka inginnya dibanyvakkin lagi makanan khas
Scrangnya karena sangat kurang.

Untuk Shelter vang baru apakah sudah mulai diisi dengan pedagang?

Sebenarnya shelter udah siap pakai, Cuma belum diserahkan dari Dinas langsung
kepada pengelota karena kebetulan masih befum beres urusan administrasi dan
pemborongnya,

Bagaimana pendapat masyarakal tentang Taman Sari sekarang?

Kehanyakan sih anggapan dari mereka Taman Sari sekarang udsh mendingan.
karena udah ditata schingga agak terang. Jadi pendapatnya uda positl. Mudah-
mudahan sedikit demi sedikit mereka (waria) bisa pergi.

Kalau untuk  warung  remang-remang  disini apakah  masih  ada?
kebetulan kalay warung-warung itu udah nggak ada. Alhamdulillah sekarang udah
kosong, sebenamya mereka boleh masuk kesini asal jualannya diganti, nggak apa-

apa.
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rogtam ini sudah hampir satu tahun, apa saja kekurangan dari program ini
selamu mengelola?
Kami ingin minta dari Disperindagkop untuk membimbing ke pedapang yang
akan berjuzlan jadi supaya ada cirri khas Banten yang ditonjolkan. Jadi minta ke
Disperindaghop harus jeli dan tahu untuk menyeleksi pedagang yang bener-bener
khas Banten. Karena mungkm dulu kurang ada koordinasi antara Disperindagkop

dengan Dinas Pariwisata,



Nama
Alamat

Pokerjaan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Bapak Aceng
! Banjar Sari

; Pedagang o5 Goyobod

Sabtu, 18 Mei 201 |

Dari mana bapak tahu bakal dibuat pusat kuliner?

Tahu dari pemda, 1erus ikut

Penjual berasal dari mana saja?

Perjual  sebagaian besar  pindahan, ada juga yang  memang  kebetulan
herkesempatan jualan disini, Disini umum tidak ada diskriminas,

Ada kemudahan yang diberikan dar Dinas?

Ada, Harga penyewaan stand terjangkau jadi kita tidak terbebani,

Pernah ada Event vang diadakan di Pusat Kuoliner?

Acara XL parade band (gebyar Banlen) tapr 1w bulan lalu. Kalau untwk
belakangan ini sudah jarang.

Program kuliner sendini apakah sudah bagus?

Masih kurang. Kebanyakan dan pedagang kurang kompak untuk jam buka, ada yg
buka abis magrib, kadang ada yg libur. Kalau serempak kan kemungkinan bisa
ramal terus pengunjung bisa lebih enak.

Apakah dulu benar Taman Sari sempat menjadi tempat vang negatit? Apakah
tidak khawatir kalau jualannya sepi?

Itu kan duly, kalauw emang miatnya berjualan mudah-mudahan diber jalan. Nggak
khawatir apalagi ndah dibikim stand seperti ini. Saya tahu betul tentang Taman
Sari karema memang saya orang Serang asli. Tapt ilu kan masa lalu muodah-
mudahan ngguk berdampak buruk. Kalau sekarang kan nggak berpengarch ke
masa lalu.berusaha aja, mudah-mudahan memang membawa rizki, tidak peduli ini
lempal bekas apa. jadi dak berpengaruh ke pusat kuliner

Taman Sari sebelum menjadi pusat kuliner tempat apa?

Dulunya ini terminal, dikelilingi oleh toko2, tertutup. Ada semacam celah diantara

toko-toko didalamnya ada musie dan perempuan gitu.

1y
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Kemudian menjadi tempat mangkal tuk, kios bunga, Kata orang sering ganti-
ganti fungsi dan tidak pernah awet. Mudah-mudahan berlangsung lama kalau vang
imi, Dulu juga sussananya tidak seperti ind, dulu mah kumuoh, sckarang uda
lumayan rapi.

Ada Saran untuk pengelola dan Dinas seal untuk program kuliner ini?

Dibantu pnegeloalannys, ada acara vang dibual yang penting membuat
pengunjung meningkat. Fasilitas difingkatkan lagl biar pengunjung nyaman,
Karena pada dasarnya kita mencari konsumen.

Pernah ada Fvent dari dings? Belakangan ini jarang, karena sudah diserahkan
pengelofaanya ke swasta. Dinas hanya membangun, sudah jadi silahkan dikelola
olch swasta. Kebetulan mercka (pengelola) memang selalu ada disim,

PPernahkah pihak pengelola datang untuk memantau atau sekedar melihat-lihat?

Memang memantau, menjaga malam dan parkiran dan kebersthan. Tiap had ada.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama ¢ Ardi
Alamat ; Benggala
Pekeriaan i Mahasiswa

Sabru, 18 Mei 2011

Tau dart mana kalau Taman Sar sudah dijadikan pusal koliner?

Kebetulan emang warga sini, uda dari lahir, makanya saya tahu

Kenapa tertarik datang ke Taman Sari?

Karena ingen oo saja, tempatnya seperti apa. Kebetulan ini pertama kali datang, jadi

ingin {ahu ada apa aja,
Apa yang kira-kira menank dari pusat kuliner?

Tempatnya lebih nyaman. Lumayan udah lebih menata. Kalau dulu ken nggak rapi
Apakah lokasi pusal kuliner ini sudah pas dan cukup menark!?
Kurang mengrik, nggak banget, bukan pusat kolanya, Harnsnya tempat makan begini di
alun-alun kan enak jadi bisa lebih ramai.
Apakah anda tahu dulu Taman Sari? I tempat apa sebelum jadi pusat kuliner? Kalau
dulu it maaf-maaf, vah dulu itu tempat prostitusi. tapi semenjak ada ini karena lebih
tertata, jadi mungkin udah nggak ada lagi,
Kira-kira Taman Sari ini pas dan cocok nggak buat tempat makan yang nyaman? Kalau
lagi jenuh mungkin iva kesini lagi.
Saran untuk Dinas dan pengelola?
Lampu-lampu harus lebih bagus dan suasanya lebih modern gitu, terpantung pemerintah
kotenya gimana untuk serius menata kotanya, Cuma karena masih sepi aja, mungkin
masih haru kali ya
Kira-kira sudah yakin belum kalau pusat kuliner ini mampu membuat Taman Sari
menjadi tempal yang positif?
Untuk itu lumayan menutupi dan pas buat orang vg bosen pas kesini. Bisa lah buat hang

out disini.
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